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ABSTRAK 
 
N a m a  : Nurjannah  
N I M    : 40200114067 
Judul Skripsi  : Peranan Thariq bin Ziyad Dalam Pembebasan Spanyol 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peranan Thariq bin Ziyad 
dalam melakukan pembebasan terhadap wilayah Spanyol, untuk mengetahui riwayat 
hidup Thariq bin Ziyad, untuk mengetahui kondisi masyarakat Spanyol sebelum 
kedatangan Islam dan untuk mengetahui usaha-usaha Thariq bin Ziyad dalam 
pembebasan Spanyol. 
 Dalam pembahasan skripsi ini, jenis penelitian adalah penelitian tokoh 
dengan analisis data yakni kualitatif deskriptif dan menggunakan empat langkah 
penulisan sejarah, yaitu pengumpulan data (heuristik) melalui metode library 
research (pustaka) yaitu mengumpulkan data dengan cara menelaah berbagai buku-
buku literatur dan karya ilmiah yang relevan dengan objek penelitian yang akan 
dibahas, kemudian data yang terkumpul di kritik sumber, diinterpretasi atau 
pengolahan data dan historiografi. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan historis, agama, sosial dan politik. 
Hasil penelitian skripsi ini: pertama Thariq bin Ziyad merupakan bekas 
budak gubernur Afrika Utara yakni Musa bin Nushair dan masuk Islam melalui 
tangannya. Ia berasal dari suku Barbar di Afrika Utara dan merupakan salah satu 
panglima Islam yang paling berjasa dalam melakukan pembebasan terhadap wilayah 
Spanyol hingga namanya diabadikan sebagai nama sebuah bukit yang dikenal 
dengan Jabal Thariq (Gibraltar). Kedua, Sebelum penaklukan Islam, Spanyol 
mengalami kelemahan baik secara sosial politik, ekonomi dan keagamaan di bawah 
kekuasaan bangsa Gothik terutama pada masa pemerintahan Raja Roderick. Ketiga, 
Berbagai bentuk usaha yang dilakukan Thariq bin Ziyad dalam membawa cahaya 
tauhid di daratan Spanyol dan membebaskan masyarakatnya dari penindasan dan 
kezaliman penguasa yang terjadi pada tahun 711 M. Kemenangan umat Islam di 
Spanyol memberi dampak terhadap berbagai aspek kehidupan yang mencakup 
kehidupan sosial politik, ekonomi, agama dan budaya. Kedatangan umat Islam di 
Spanyol telah mengubah wajah suram bangsa Spanyol dari keterbelakangan menjadi 
hidup dan gemilang.  
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak dan menjadi tambahan referensi, informasi bagi para 
akademisi maupun praktisi dalam bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama rahmat bagi seluruh alam tentu akan tersebar ke seluruh 
penjuru dunia dan pasti akan diterima oleh seluruh manusia yang menggunakan akal 
dan hatinya untuk memahami ajaran dan syariatnya. Hal ini terbukti dengan 
tersebaranya Islam hingga ke Benua Eropa. Semenanjung Iberia di Eropa yang 
meliputi Spanyol dan wilayah Portugal sekarang ini, menjorok ke selatan ujungnya 
hanya dipisahkan oleh sebuah selat sempit dengan ujung benua Afrika. Semenanjung 
Iberia, sebelum ditaklukan bangsa Visigohts pada tahun 507 M, didiami oleh bangsa 
Vandals. Justru wilayah kediaman mereka itu sendiri disebut dengan Vandalusia. 
Dengan mengubah ejaannya dan cara membunyikannya, bangsa Arab pada masa 
belakangan menyebut semenanjung Iberia itu dengan Andalusia.1 
Andalusia adalah sebuah wilayah yang paling jauh letaknya di kawasan Eropa 
yang berhasil dikuasai oleh umat Islam. Wilayah ini terletak di bagian dunia sebelah 
Barat, yang sekarang dikenal dengan nama Spanyol. Kekuasaan Islam di Spanyol 
mengalami perkembangan yang cukup pesat sehingga Islam mencapai masa 
keemasannya dan berhasil mengubah wilayah di dataran Eropa itu menjadi simbol 
kegemilangan peradaban dan kekuatan kaum muslimin. Disana banyak melahirkan 
ilmuwan dan ulama yang ahli dalam berbagai bidang, yang kemudiaan menjadi 
pionir ilmu pengetahuan, serta menjadi acuan  ilmuwan-ilmuwan Barat.2 Banyak 
                                                          
1Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 16. 
2Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), h. 
Viii. 
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orang-orang Eropa yang kemudian berkiblat ke Spanyol untuk menimba ilmu,3 oleh 
karena itu akhirnya Spanyol menjadi salah satu pusat peradaban Islam yang sangat 
penting menyaingi kejayaan Baghdad di Timur. Para sejarawan yang meneliti 
Andalusia banyak menceritakan bagaimana umat Islam yang berada diwilayah itu 
berhasil memberikan sumbangsih bagi peradaban dan ilmu pengetahuan ke segala 
penjuru di Eropa.  
Masa ekspansi Islam ke luar Jazirah Arab4 bermula setelah wafatnya Nabi 
Muhammad saw yaitu pada masa pemerintahan Khulafa‟ al-Rasyidin. Mereka adalah 
Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Al-Khattab, Utsman bin Affan dan Ali 
bin Abi Thalib. Mereka generasi terbaik yang melanjutkan tongkat estafet dakwah 
yang sebelumnya telah dikendalikan oleh Nabi Muhammad saw.5 Ditangan 
kepemimpinan mereka yang senantiasa melanjutkan risalah Nabi Muhammad saw 
berkembang begitu pesat, bahkan Islam mencapai puncak kejayaannya sampai ke 
luar Jazirah Arab.  
Berakhirnya kepemimpinan Khulafa‟ al-Rasyidin kemudian dilanjutkan oleh 
Bani Umayyah. Muawiyah bin Abi Sufyan sebagai pendiri sekaligus khalifah 
pertama pada dinasti itu, melanjutkan ekspansi Islam yang sempat terhenti menjelang 
akhir pemeritahan Utsman bin Affan hingga berakhirnya kekuasaan Ali bin Abi 
Thalib. Langkah pertama yang dilakukan oleh Muawiyah yakni mengubah sistem 
pemerintahan yang sebelumnya bersifat demokratis berubah menjadi monarki 
                                                          
3Ketika itu orang-orang Eropa Kristen banyak belajar di beberapa perguruan tinggi di 
Spanyol, seperti di Universitas Cordova. Lihat; Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad Ke-19 M, h. 65. 
4Menurut Ahmad Syalabi dalam bukunya at-Tarikh al-Islam, Jazirah Arab terbagi menjadi 
dua bagian yaitu: 1. Jantung Arab. wilayah yang berada dipedalaman. Tempat paling utama adalah 
Najd. 2. Sekitar Jazirah. Penduduknya adalah orang-orang kota. Wilayah yang paling penting adalah 
Yaman di bagian selatan, Ghassan di sebelah utara, Ihsa‟ dan Bahrain di sebelah Barat. 
5Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. xi.   
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hereditas (pemerintahan turun temurun). Ekspansi Bani Umayyah dalam rangka 
memperluas wilayah kekuasaan Islam yang merupakan lanjutan dari ekspansi yang 
dilakukan oleh para pemimpin Islam sebelumnya.6 Ibu kota negara pun dipindahkan 
dari Madinah ke Damaskus.7 
Dari sinilah penguasa-penguasa Bani Umayyah mengembangkan sayap Islam 
ke seluruh penjuru dunia. Oleh karena itu, masa pemerintahan Bani Umayyah 
terkenal sebagai suatu era yang agresif, di mana perhatian tertumpu pada perluasan 
wilayah dan penaklukkan, yang terhenti sejak zaman kedua Khulafa‟ al-Rasyidin 
terakhir.8 Sehingga hanya dalam jangka 90 tahun banyak daerah yang berhasil 
ditaklukan baik ditimur maupun di barat, sehingga wilayah kekuasaan Islam masa 
Bani Umayyah ini betul-betul sangat luas. Eksistensi Islam dirasakan bukan hanya di 
daerah Syam, Syiria, Mesir, Sudan, Afrika Utara, tapi juga sudah mulai merambah 
kawasan Eropa yaitu di daerah Andalusia (Spanyol).9 
Menurut Ahmad Syalabi, sebagaimana yang di kutip oleh Siti Aisyah 
mengatakan bahwa ekspansi militer pada masa Bani Umayyah mencakup tiga front 
penting yaitu: 
 
1. Front melawan bangsa Romawi di asia kecil dengan sasaran utama 
pengepungan ke ibu kota Konstantinopel, dan penyerangan ke pulau-pulau 
di Laut Tengah. 
2. Front Afrika Utara. Selain menundukkan daerah hitam Afrika, pasukan 
muslim juga menyeberangi Selat Gibraltar, lalu masuk ke Spanyol. 
3. Front Timur menghadapi wilayah yang sangat luas, sehingga operasi ke 
jalur ini dibagi menjadi dua arah. Yang satu menuju Utara ke daerah-
                                                          
6Dedi Supriyadi, Sejarah PeradabanIslam, h. 106. 
7Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiah II (Cet. 25; Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), h. 43.  
8Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M, h. 16.  
9St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 98. 
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daerah di seberang sungai Jihun (Ammu Darya). Sedangkan yang lainnya 
ke arah selatan menyusul Sind, wilayah India bagian barat.10 
Sebanyak 14 khalifah yang berurutan mengendalikan tampuk kekuasaan Bani 
Umayyah. Ada diantara mereka yang berhasil mengembangkan kekuasaan Islam 
namun ada juga yang mencemari kemuliaan kaum Muslimin dengan perilaku yang 
sama sekali tidak dibenarkan dalam Islam.11 Salah satu khalifah yang berhasil 
mengembangkan sayap kekuasaannya hingga ke daratan Spanyol, Eropa yakni 
Khalifah Walid bin Abdul Malik yang memimpin sejak tahun 86 H /705 M hingga 
tahun 96 H/715 M.12 
Ekspansi ke Barat secara besar-besaran dilanjutkan pada zaman Khalifah 
Walid bin Abdul Malik sehingga merupakan khalifah termasyhur karena mencapai 
kemajuan yang luar biasa terbukti dengan semakin luasnya daerah kekuasaan Islam. 
Masa pemerintahannya relatif damai dan sejahtera.13 Pada masa pemerintahannya 
tercatat suatu peristiwa besar yaitu perluasan wilayah kekuasaan dari Afrika Utara 
menuju wilayah barat daya, benua Eropa, yaitu pada tahun 711 M/92 H.14 Setelah 
penaklukkan Afrika Utara oleh Musa bin Nushair, terbuka lebar jalan untuk 
menaklukkan daerah-daerah barat daya Eropa khususnya wilayah Spanyol. 
Penguasaan sepenuhnya atas Afrika Utara itu terjadi di zaman Khalifah Abdul Malik 
(685-705 M) dan menjadikannya sebagai salah satu provinsi dari Bani Umayyah.15 
                                                          
10Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M, h. 16.  
11Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah, h. Xi.  
12Siti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M, h. 53. 
13Philip K. Hitti, From the EarliestTimes to the Present, terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi 
Slamet Riyadi, History Of The Arabs (Cet. I; Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2013), h. 276. 
14Badri yatim, Sejarah Peradaban Islam, h. 43.  
15Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 137. 
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Sebelum dikalahkan dan kemudian dikuasai Islam, Spanyol dikuasai oleh 
orang-orang Gothik. Spanyol mengalami berbagai guncangan, kerusakan sosial, 
kemunduran ekonomi dan ketidakstabilan; sebagai akibat politik, sistem sosial dan 
kekuasaan yang rusak.16 Masyarakat Spanyol terbagi menjadi beberapa tingkat di 
mana yang kuat menguasai yang lemah dan para agamawan menjadi semakin 
memiliki pengaruh dalam kekuasaan negara. Pada waktu itu Spanyol dipimpin oleh 
Raja Roderick yang telah merampas kekuasaan dari tangan Raja Gothik sebelumnya 
bernama Witiza. Selain itu, Raja Roderick yang bejat moralnya mencemarkan nama 
baik putri Gubernur Julian, Florinda. Akibatnya, Gubernur Julian meminta Musa bin 
Nushair membebaskan Spanyol dari tangan besi Roderick. Musa bin Nushair 
mengirimkan surat kepada Khalifah Walid bin Abdul Malik untuk meminta izin 
menaklukkan Spanyol. Setelah mendapat izin dari khalifah, Musa bin Nushair segera 
mengirimkan letnannya yakni Thariq bin Ziyad.17Olehnya dapat dikatakan bahwa 
kedatangan Islam di Spanyol atas undangan Gubernur Julian. 
Melihat kondisi Spanyol yang mengalami kekacauan, sehingga masyarakat 
Spanyol menantikan sang penolong yang dapatmembebaskanmereka dari penguasa-
penguasa yang dzalim. Pertolongan tersebut mereka dapatkan dari orang-orang Islam 
karena sikap kepedulian antar sesama yang telah tertanam dalam jiwa seorang 
muslim. Sebagiamana firman Allah swt dalam QS Al-Ma‟idah/5: 2; 
 ...                             
           
                                                          
16Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad, h. 18. 
17Jamil Ahmad, Hundred Great Muslims, terj. Tim Penerjemah Pustaka Firdaus, Seratus 
Muslim Terkemuka (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), h. 365. 
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Terjemahnya: 
Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya. 
Nabi Muhammad saw juga bersabda. 
  ِّيِبَّنلا ِنَع ُوْنَع ُالله َيِضَر َةَرْيَرُى يَِبأ ْنَع  ْنَه : َلاَقٍنِهْؤُه ْنَع َسَّفَن
 َىلَعَرَّسَي ْنَهَو .ِتَهاَيِقْلا ِمْوَي ِبَرُك ْنِه ًتَبْرُك ُوْنَع ُالله َسَّفَن اَيْنُّدلا ِبَرُك ْنِه ًتَبْرُك
 اَيْنُّدلا ِيف ُالله ُهََرتَس ًنِلْسُه ََرتَس ْنَهَو .ِةَرَِخْلااَو اَيْنُّدلا ِيف ِوَْيلَع ُاللهَرَّسَي ٍرِسْعُه
 َلااَو...ِوْيَِخأ ِنْوَع ِيف ُدَْبعْلا َناَك اَه ِدَْبعْلا ِنْوَع ِيف ُاللهَو .ِةَرِخ  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah radiallahu anhu dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, 
beliau bersabda:”Barangsiapa yang melepaskan satu kesusahan orang mukmin 
di dunia maka Allah akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat, 
dan barangsiapa yang memudahkan orang yang dalam kesulitan niscaya Allah 
akan memberikan kemudahan baginya di dunia dan di akhirat. Dan barangsiapa 
yang menutupi aib saudaranya niscaya Allah akan menutupi aibnya di dunia 
dan di akhirat. Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selagi hamba-Nya 
menolong saudaranya.18 
Dalam proses penaklukan Spanyol terdapat tiga pahlawan Islam yang dapat 
dikatakan paling berjasa memimpin satuan-satuan pasukan ke sana. Mereka adalah 
Tharif bin Malik, Thariq bin Ziyad dan Musa bin Nushair.19Namun dari ketiga 
pahlawan tersebut, nama Thariq bin Ziyad lebih dikenal sebagai penakluk Spanyol 
karena pasukannya lebih besar dan hasilnya lebih nyata.  
Setelah Spanyol dengan kota-kota pentingnya jatuh ke tangan umat Islam 
sejak saat itu secara politik Spanyol berada di bawah kekuasaan Islam. Dengan 
                                                          
18Ibnu Daqiiqil‟ied, Syarh Matan Arba’in An-Nawawiyyah, terj. Team At-Tibyan, Syarh 
Hadits Arba’in (Solo: At-Tibyan, 2009), h. 169.  
19Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 136. 
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demikian Islam mengalami perkembangan yang cukup signifikan selama kurang 
lebih 800 tahun atau 820 abad lamanya panji-panji Islam berkibar di Spanyol. 
Tepatnya dimulai pada tahun 92 H/711 M hingga tahun 797 H/1492 M.21 
Peradaban Islam dalam lintasan sejarah mengalami pasang surut, dalam hal 
ini Islam di Spanyol yang sebelumnya merupakan wilayah terbelakang, namun 
seketika berubah setelah datangnya pengaruh Islam hingga mencapai masa 
keemasaannya. Namun, sejarah panjang yang telah diukir kaum muslim di Spanyol 
menuai kemunduran dan kehancuran. Sehingga Islam di Spanyol saat ini beserta 
bukti-bukti peradabannya hanya menjadi saksi bisu belaka.  
Seperti halnya kerajaan Islam lainnya, hukum sejarah juga berlaku seperti 
dalam teori Ibnu Khaldun yang menyatakan masa pertumbuhan yang diiringi dengan 
masa perkembangan dan masa kegemilangan selalu berakhir dengan masa 
kemunduran atau bahkan kehancuran.22 Hal seperti ini merupakan sunnatullah yang 
telah Allah tetapkan terkait perubahan dan pergiliran yang dialami oleh suatu bangsa 
dengan kondisi-kondisi tertentu. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS Ali 
Imran/3: 140; 
 
  ...         ...   
 
                                                          
20Terkait dengan masa kekuasaan Islam di Spanyol terdapat dua versi yang berbeda. Versi 
pertama menyatakan bahwa Islam di Spanyol selama 8 abad. Lihat; Raghib As-Sirjani, Bangkit dan 
Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul 
Rasyad Shiddiq, h. 4. dan versi ke dua menyatakan Islam di Spanyol selama 9 abad. Lihat; 
Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam Penakluk Dunia 
(Cet. II; Jakarta: Ummul Qura, 2016), h. 416.  
21Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 4.  
22Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Cet, III; Jakarta: Amzah, 2013), h. 195. 
8 
 
 
 
Terjemahnya: 
Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara manusia 
(agar mereka mendapat pelajaran).23 
Berdasarkan fakta tersebut penulis bermaksud untuk membahas lebih lanjut 
mengenai penaklukan Spanyol melalui Afrika Utara yang tentu tidak lepas dari 
peranan seorang tokoh panglima besar Islam yaitu Thariq bin Ziyad dalam berbagai 
kancah peperangan yang dihadapi.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana peranan Thariq bin Ziyad dalam pembebasan 
Spanyol?” Dari pokok permasalahan tersebut diatas dibagi menjadi tiga sub bahasan 
sebagai berikut: 
1. Bagaiaman riwayat hidup Thariq bin Ziyad? 
2. Bagaimana kondisi Spanyol sebelum kedatangan Islam? 
3. Bagaimana usaha-usaha Thariq bin Ziyad dalam pembebasan Spanyol? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 
yang sedang dilakukan.  
Untuk mempermudah penulis dalam penelitian, maka yang menjadi fokus 
penelitian adalah usahaThariq bin Ziyad dalam melakukan pembebasan terhadap 
wilayah Spanyol. Oleh karena itu, sebelum penulis menguraikan permasalah pokok 
                                                          
23Departemen Agama RI, Annisa Al-Qur’an For Ladies dan Fiqih Wanita (Bekasi: PT Surya 
Prima Selaras, 2013), h. 67.  
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maka terlebih dahulu penulis akan menguraikan riwayat hidup Thariq bin Ziyad dan 
kondisi sosial politik Spanyol sebelum kedatangan Islam.  
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus adalah menguraikan atau menggambarkan dengan kata-kata 
secara jelas dan terperinci. 
Agar penelitian ini lebih terarah dan analisisnya lebih menalar serta mengena 
pada sasaran maka dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan fokus 
penelitian. Penelitian ini akan membahas lebih jauh tentang salah satu panglima 
Islam yang namanya diabadikan sebagai nama sebuah bukit yang dikenal dengan 
Jabal Thariq (Gibraltar). Panglima yang dimaksud adalahThariq bin Ziyad bin 
Abdullah bin Walgho yang lahir sekitar tahun 50 H24 dan berasal dari suku Barbar25. 
Thariq bin Ziyad adalah bekas budak Musa bin Nushair yang kemudian masuk Islam 
dan mendapatkan kepercayaan sebagai pemimpin pasukan dalam melakukan 
pembebasan terhadap wilayah Spanyol.  
Berbagai bentuk usaha pembebasan yang dimainkan oleh Thariq bin Ziyad 
dalam menancapkan pondasi-pondasi Islam di Spanyol dan membebaskan wilayah 
tersebut dari penindasan dan kezaliman penguasa serta penerapan hukum-hukum 
yang tidak adil. Namun, usaha-usaha yang dilakukan Thariq bin Ziyad tentu tidak 
terlepas dari peranan empat tokoh diantaranya Khalifah Walid bin Abdul Malik, 
Julian (Penguasa Sabtah), Musa bin Nushair (Gubernur Afrika) dan Tharif bin Malik. 
Walid bin Abdul Malik sebagai khalifah yang memeberi izin kepada Musa bin 
Nushair yang menjabat sebagai Gubernur di Afrika untuk melakukan pembebasan 
                                                          
24Hidayatullah dan Abdul Latif, Pejuang dan Pemikir Islam Dari Masa ke Masa  (Jakarta: 
Iqra Insan, 2005), h. 71.  
25Ibrahim, Qasim A dan Muhammad A. Saleh, Buku Pintar Sejarah Islam Jejak Langkah 
Peradaban Islam dari Masa Nabi Hingga Masa Kini  (Cet. I;Jakarta: Penerbit Zaman, 2014), h. 297. 
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terhadap wilayah Spanyol. Atas izin tersebut maka Musa bin Nushair segera 
menyiapkan pasukan kecil yang dipimpin oleh Tharif bin Malik untuk mempelajari 
wilayah Spanyol, hal ini sangat mendukung dalam memulai misi pembebasan 
terhadap wilayah tersebut. Dengan demikian Musa bin Nushair memerintahkan 
Thariq bin Ziyad melintas menuju benua Eropa untuk menaklukkan Spanyol  
Adapun batasan penelitian ini berkisar antara 92 H/711 M sampai 96H/715 
M. Penulis mengawali tahun 711 M karena pada tahun ini merupakan awal 
pembebasan Spanyol yang dipimpin oleh Thariq bin Ziyad pada masa pemerintahan 
Bani Umayyah tepatnya pada masa kekhalifahan Walid bin Abdul Malik yang 
memimpin sejak tahun 86 H/96 H (705-715 M)26. Ini berarti bahwa penaklukan 
terjadi pada pertengahan kekhalifahan Walid bin Abdul Malik. Dan akhir batasan 
dari penelitian ini pada tahun 715 M adalah tahun di mana Khalifah Walid bin Abdul 
Malik memanggil Musa bin Nushair dan Thariq bin Ziyad  kembali ke Damaskus. 
Tidak lama setelah kembalinya, Thariq bin Ziyad bin Ziyad dikabarkan meninggal 
dunia. 
Dengan melihat keterangan diatas, maka penelitian ini hanya berfokus pada 
wilayah Spanyol. Namun, dalam proses pembebasan tersebut tidak terlepas dari 
wilayah Afrika Utara sebagai jalursekaligus sebagai tempat menyusun strategi dalam 
pembebasan wilayah Spanyol.  
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan  judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
                                                          
26Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 21. 
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masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data 
sebagai bahan perbandingan, supaya data yang dikaji lebih jelas. 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur 
sebagai bahan bacaan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Diantara literatur yang 
penulis pergunakan dalam menyusun skripsi ini, antara lain: 
Raghib As-Sirjani dalam bukunya Bangkit dan Runtuhnya Andalusia 
(Kejayaan Peradaban Islam di Spanyol) yang diterjemahkan oleh Muhammad Ihsan, 
dan Abdul Rasyad Shiddiq. Buku berisi tentang ulasan mengenai proses masuk dan 
berkembangnya Islam di Spanyol. Berbagai pertempuran dan ekspansi-ekspansi 
dalam penaklukkan daerah-daerah yang menjadi sasaran bagi tokoh-tokoh muslim 
yang dijadikan sebagai batu loncatan untuk masuk dan menyebarkan Islam di 
Spanyol. Salah satu tokoh penakluk yang berperan penting terhadap masuknya Islam 
di Spanyol adalah Thariq bin Ziyad. 
Nabawiyah Mahmud dalam bukunya 13 Jenderal Islam Paling Berpengaruh 
Sepanjang Sejarahyang diterjemahkan oleh Ahmad Dzulfikar. Buku ini berisi 
tentang kisah-kisah heroik mengenai pahwlawan-pahlawan Islam. Ada nilai 
keberanian, pengorbanan, kesetiaan dalam balutan tawakal, keikhlasan, 
kelemahlembutan dan kerendahan hati yang melekat pada diri masing-masing tokoh.  
Muhammad Ali dalam bukunya Para Panglima Islam Penakluk Dunia yang 
diterjemahkan oleh Umar Mujtahid. Buku ini merangkum kisah dua puluh panglima 
Islam yang berhasil menuliskan sejarahnya dengan tinta emas. Kisah kegemilangan 
penaklukan para panglima Islam terus berlanjut selama kurun tiga khilafah 
(Umawiyah, Abbasiyah, dan Utsmaniyah). Pada masa itu pula sebagian wilayah 
Eropa (Spanyol, Portugal, Prancis, Sisilia, Balkan, Eropa Tengah), bahkan 
pedalaman Afrika dan Asia Tengah berhasil dinaungi kasih sayang dan keadilan 
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Islam. Salah satu panglima Islam yang ditampilkan dalam buku ini adalah Thariq bin 
Ziyad.  
Hidayatullah dan Abdul Latif dalam bukunya Pejuang dan Pemikir Islam 
dari Masa ke Masa. Buku ini memuat kisah-kisah dengan menampilkan figur 
pejuang dan ilmuwan yang telah berjuang dan memberikan sumbangsih demi Islam. 
Salah satu figur pejuang tersebut yang terkenal dengan gelar sang pembebas Spanyol 
adalah Thariq bin Ziyad.  
St. Rahmatiah dalam bukunya Dakwah Islam di Spanyol. Buku ini berisi 
tentang kondisi Spanyol sebelum dan setelah datangnya Islam. Selain itu mengulas 
tentang metode yang diterapkan dakwah Islam dan gerakan dakwah Islam di Spanyol 
baik dari faktor kemajuan dan kemunduran dakwah Islam di Spanyol. 
Dari beberapa literatur yang diuraikan di atas masih memerlukan pembahasan 
yang mendalam untuk mengkaji secara khusus tentang peranan Thariq bin Ziyad 
dalam melakukan pembebasan terhadap wilayah Spanyol dalam rangka perluasan 
wilayah Islam di kawasan Eropa dengan menggunakan data dan fakta yang telah 
terungkap pada literatur-literatur, baik literatur yang disebutkan diatas maupun 
literatur lain yang tentu berkaitan dengan judul penelitian. 
E. Metodologi Penelitian 
Metodologi merupakan cara yang ditempuh dalam rangka pengembangan 
ilmu pengetahuan. Metodologi meliputi aspek metode dan pendekatan. Metode pada 
dasarnya digunakan untuk memperoleh data sedangkan pendekatan pada dasarnya 
digunakan untuk menginterpretasi data.  
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi iniadalah penelitian sejarah. 
Penelitian sejarah adalah proses mengkaji secara sistematis suatu peristiwa masa lalu 
dalam rangka mendapatkan pengetahuan dan pemahaman baru yang lebih mendalam 
serta makna dari peristiwa yang di teliti baik fenomena masalah sosial, politik, 
ekonomi, agama maupun budaya secara sistematis dan objektif dengan prosedur 
tertentu.  
2. Pendekatan Penelitin 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
untuk memahami secara mendalam Peranan Thariq bin Ziyad dalam Pembebasan 
Spanyol. 
a. Pendekatan Historis  
Pendekatan historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai 
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang dan 
pelaku dari peristiwa tersebut.27 Pendekatan historis atau pendekatan sejarah 
merupakan salah satu pendekatan yang tepat digunakan dalam penelitian tentang 
ilmu sejarah khususnya terkait untuk mengungkap peranan seorang tokoh dalam 
membebaskan suatu wilayah sehingga mampu mengetahui banyak dimensi dari 
peristiwa tersebut sebab pendekatan sejarah merupakan suatu pendekatan yang dapat 
mengembangkan dan mengkaji fenomena historis. 
 
 
 
                                                          
27Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. I; Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), h. 46.   
14 
 
 
 
b. Pendekatan Agama 
Pendekatan Agama adalah pendekatan yang berlandaskan pada ajaran agama, 
yang menyangkut tentang kepercayaan atau keyakinan dan nilai-nilai kehidupan 
yang menjadi sumber untuk menentukan tujuan hidup.  
c. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah suatu ilmu yang menggambarkan tentang 
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial 
lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu ini suatu fenomena sosial dapat 
dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas 
sosial serta keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut.28 
d. Pendekatan Politik  
Pendekatan politik adalah ilmu yang mempelajari tentang hakikat dan tujuan 
dari sistem politik, hubungan struktural dalam sistem tersebut, pola-pola dari 
kelakuan individu dan kelompok yang membantu menjelaskan bagaimana sistem itu 
berfungsi serta perkembangan hukum dan kebijakan-kebijakan sosial.29 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara atau suatu aturan untuk mendapatkan informasi 
dan data dalam rangka penulisan skripsi ini. Metode penelitian yaitu berisi ulasan 
tentang metode-metode yang penulis gunakan dalam tahap-tahap penelitian antara 
lain: 
 
 
                                                          
28Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 49.  
29Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2011), h. 18.  
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a. Heuristik 
Heuristik yakni kegiatan mencari dan mengumpulkan data sumber sejarah 
sebanyak mungkin yang berhubungan dengan skripsi ini tanpa memberikan penilaian 
sumber itu asli atau bukan. 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan library research (pustaka), 
yaitu mengumpulkan beberapa literatur yang berkaitan dengan masalah-masalah 
yang akan dibahas dan yang akan dijadikan bahan acuan dalam penulisan ini. 
Penulisan melalui kepustakaan, yakni literatur-literatur yang berkaitan dengan 
sejarah Islam, sumber-sumber penunjang lain yang diantaranya dokumen-dokumen 
atau buku-buku yang berkaitan dengan prespektif sejarah Islam dan kaitannya 
dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. Teknik yang digunakan dalam 
library reseacrh (pustaka) adalah sebagai berikut: 
1) Kutipan Langsung, yaitu mengutip suatu materi, pendapat tokoh, tulisan, 
dengan tidak mengubah redaksinya 
2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip materi atau pendapat tokoh dengan 
menggunakan ikhtisar atau ulasan, sejauh tidak mengurangi sebagian garis 
besar redaksinya berbeda dengan aslinya. 
b. Kritik Sumber 
Kritik adalah suatu teknik yang ditempuh dengan menilai data yang telah 
dikumpulkan. Dalam kritik ini ditempuh dua tahap yaitu kritik ekstern dan kritik 
intern. Adapun kritik ekstern adalah pengujian terhadap asli atau tidaknya sumber 
dari segi fisik atau penampilan luar. Sedangkan kritik intern adalah isi yang terdapat 
dalam sumber data yang ada mengenai valid atau menentukan keabsahan suatu 
sumber. Dengan kritik ini maka dapat diperoleh validitas sumber sejarah. 
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c. Interpretasi  
Tahap ketiga dalam metode sejarah ini adalah interpretasi. Sebelum sampai 
pada tahap historiografi terlebih dahulu fakta sejarah tersebut digabungkan dan 
dijelaskan atau diberi penafsiran terhadap sumber yang sudah melalui kritik dimana 
penulis berupaya membandingkan data yang ada dan menentukan data yang 
berhubungan dengan fakta yang diperoleh, kemudian mengambil sebuah kesimpulan. 
Pada tahap ini dituntut kecermatan dan sikap objektif peneliti, terutama dalam 
hal interpretasi subjektif terhadap fakta sejarah. Agar ditemukan kesimpulan atau 
gambaran sejarah yang ilmiah. 
d. Historiografi 
Historiografi merupakan tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian 
penulisan karya ilmiah tersebut, pada tahap ini penulis berusaha menyusun fakta-
fakta ilmiah dari berbagai sumber ilmiah yang telah diseleksi sehingga menghasilkan 
suatu bentuk penulisan sejarah yang sistematis. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui riwayat hidup Thariq bin Ziyad 
2. Untuk mengetahui gambaran mengenai kondisi Spanyol sebelum datangnya 
pengaruh Islam 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis peranan Thariq bin Ziyad dalam 
Pembebasan Spanyol 
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Adapun kegunaan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua hal sebagai 
berikut: 
1. Kegunaan Ilmiah 
Kegunana Ilmiah adalah kegunaan yang berkaitan dengan kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada 
khususnya. Adapun kegunana ilmiah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya 
dalam bidang pendidikan Sejarah Peradaban Islam 
b. Diharapkan menjadi bahan referensi dalam pengembangan aspek sejarah 
Islam khususnya tokoh yang berperan penting dalam melakukan 
pembebasan Spanyol yakni Thariq bin Ziyad 
c. Penggarapan judul ini diharapkan dapat menambah keluasan pemahaman 
tentang usaha-usaha yang dilakukanThariq bin Ziyad dalam melakukan 
pembebasan Spanyol yang telah memberikan sumbangsih pemikiran dan 
strategi dalam menaklukan suatu wilayah 
2. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis adalah kegunaan yang berkaitan dengan pembangunan 
masyarakat, bangsa, negara dan Agama. Adapun kegunaan praktis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Penggarapan judul ini diharapkan para pembaca dapat memahami secara 
praktis bahwa peranan seorang tokoh dalam memimpin berbagai 
pertempuran menjadi buktibagi kejeniusan dan keagungan mereka. Maka 
sudah sepantasnya bagi setiap muslim untuk mempelajari sejarah hidup 
dan dijadikan sebagai teladan dalam berjuang menegakkan agama Allah. 
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b. Sebagai bahan renungan terhadap masyarakat luas untuk meneladani 
selain dari Nabi Muhammad saw yakni sahabat beliau yang memberikan 
sumbangsih pemikiran dalam berbagai aspek kehidupan 
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BAB II 
THARIQ BIN ZIYAD SEBAGAI PANGLIMA PEMBEBAS SPANYOL 
A. Riwayat Hidup Thariq bin Ziyad 
Nama Thariq bin Ziyad terkait erat dengan penaklukan Andalusia, bahkan 
selat pemisah antara benua Eropa dan Afrika yang dikenal sejarah sebagai lautan 
sempit, hingga kini tetap menyandang namanya. Selat tersebut dinamakan selat Jabal 
Thariq (Gibraltar), dinisbatkan kepada pesisir padang pasir yang menjadi tempat 
persinggahan Thariq bin Ziyad di awal penaklukan Andalusia, serta tempat ia 
melabuhkan kapal-kapal yang mengangkut pasukan dan persenjataannya.1 
Thariq bin Ziyad atau lebih dikenal dalam sejarah Spanyol sebagai legenda 
dengan sebutan Taric el Tuerto2 (Thariq yang memiliki satu mata) adalah seorang 
jenderal dari Dinasti Umayyah yang memimpin penaklukkan muslim atas wilayah 
Al-Andalus pada tahun 711 M.  Dikenang sebagai salah satu panglima luar biasa 
yang namanya tercatat dalam sejarah Islam. 
Nama lengkapnya adalah Thariq bin Ziyad bin Abdullah bin Walghu bin 
Warfajum bin Naighas bin Masthas bin Bathusats bin Nafzah. Ia berafiliasi pada 
kabilah Barbar Nafzah. Meskipun banyak perbedaan pendapat dikalangan ahli nasab 
terkait asal muasal Thariq, apakah berasal dari bangsa Arab atau bangsa Barbar. 
Namun, mayoritas mendukung nasab Thariq berasal dari salah satu suku Barbar 
utama di Maghribi yang mulanya tinggal dan menguasai Afrika Utara, yang secara 
fisik menjadi berbeda dengan warna kulit yang putih, mata biru dan rambut yang 
kecoklatan. Berbeda dengan apa yang dibayangkan sebagaian orang bahwa mereka 
                                                          
1Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 48. 
2Istilah Thariq el Tuerto muncul di banyak karya para penulis barat tahun 1800-an, 
diantaranya Washington Irving, Henry Coppe, dan lainnya. 
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menyerupai bangsa Eropa. Sampai ada yang mengatakan bahwa mereka berasal dari 
keturunan Eropa.3 Kemudian, ada satu ciri khas yang dimilikinya, yakni pada bahu 
sebelah kiri terdapat sebuah tahi lalat berukuran cukup besar yang ditumbuhi rambut. 
Ada pendapat lain mengatakan bahwa Thariq bin Ziyadberasal dari keturunan suku 
Barbar asli di Afrika. Karena ciri-ciri tadi persis yang dimiliki suku Barbar.4 
Thariq bin Ziyad adalah bekas budak seorang gubernur Islam di Afrika Utara 
yakni Musa bin Nushair yang telah dimerdekakan. Ia masuk Islam di tangan Musa 
bin Nushair5 yang menjadikannya maula. Jiwa kesatria Thariq semakin tampak 
setelah ia dekat dengan gubernur Musa bin Nushair, apalagi setelah memeluk Islam 
Thariq berubah menjadi pribadi yang lebih religius dan giat mempelajari Islam.  
Para ahli sejarah juga menegaskan bahwa Thariq bin Ziyad lahir pada tahun 
50 H. Dengan demikian, kelahiran Thariq bertepatan dengan masa-masa peperangan 
penaklukan Islam di Afrika Utara, sehingga Thariq mengalami masa-masa tersebut 
saat masih kecil, remaja, dan dewasa.6 Semenjak kecil, ia diasuh oleh ayahnya 
sendiri bersama saudara angkatnya yang bernama Muhammad Badr. Keduanya 
diajari ketangkasan menunggang kuda sehingga menjadi seorang penunggang kuda 
                                                          
3Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 416. 
4Hidayatullah dan Abdul Latif, Pejuang dan Pemikir Islam Dari Masa ke Masa (Jakarta: Iqra 
Insan, 2005),  h. 71. 
5Terkait keislaman Thariq bin Ziyad terdapat perbedaan pendapat dikalangan sejarawan, ada 
yang menyakatakan bahwa Thariq bin Ziyad berasal dari sebuah keluarga yang tampaknya telah lebih 
dahulu masuk Islam, karena nama lengkapnya adalah Thariq bin Ziyad bin Abdullah. Kemudian 
setelah nama “Abdullah”, barulah nasab keturunannya bersambung dengan nama-nama suku Barbar. 
Lihat; Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 39. Pendapat ini juga di ikuti oleh 
Muhammad Mahmud Al-Qadhi.  Qa’id wa Mauqu’ah 1-10, terj. Nuruddin Usman, 10 Pahlawan 
Penyebar Islam (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h. 315. 
6Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 416.  
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yang amat cekatan, keahlian menggunakan senjata dan berbagai ilmu bela diri. Sang 
ayah sering berpesan agar kelak ilmu yang telah dimiliki tidak untuk disombongkan 
atau mencelakakan orang lain, melainkan untuk menolong orang yang memerlukan 
dan membela kebenaran.7 Selain itu, Thariq bin Ziyad cukup mengenal aksara 
Yunani dan Arab, dan hampir pasti terlahir sebagai seorang pemimpin.8 
Thariq bin Ziyad adalah seorang panglima agung yang sibuk mencintai jihad 
fi sabilillah dan menyebarkan agama Islam dengan penuh ketakwaan dan amal saleh. 
Berkat keberanian dan kesholehannya yang kemudian membawa Andalusia menjadi 
kiblat pengetahuan dunia bahkan namanya terabadikan di sepanjang sejarah 
Andalusia. Ketika berbicara tentang penaklukkan Andalusia, tentang masuknya 
Islam di sana tidak lepas dari jasa besar seorang panglima Islam yakni Thariq bin 
Ziyad.  
Berkat kegagahan, kebijaksanaan dan kepemimpinanannya dalam dunia 
kemiliteran sebagai penghantar kejayaan Andalusia. Selain itu ia adalah seorang 
petaruh yang mampu mengilhami tentaranya untuk mati berjuang dengan penuh 
pengabdian melawan rintangan yang dihadapi. Namun, akhir kehidupan Thariq bin 
Ziyad diliputi ketidakjelasan sebagaimana awal kemunculannya. Akhir kehidupan 
Thariq bin Ziyad, sebagaimana yang diungkapkan para penulis sejarah, bahwa 
setelah menaklukkan Andalusia, dia melakukan perjalanan ke Syam bersama dengan 
                                                          
7Hidayatullah dan Abdul Latif, Pejuang dan Pemikir Islam Dari Masa ke Masa, h. 71. 
8David Levering Lewis, God Crucible Islam and the Making of Europe, terj. Yuliani Liputa, 
The Greatness of Al-Andalus Ketika Islam Mewarnai Peradaban Barat (Jakarta: PT Serambi Ilmu 
Semesta, 2012), h. 170. 
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Musa bin Nushair untuk memenuhi panggilan sang khalifah Walid bin Abdul Malik 
di Damaskus.9 
Beberapa bulan setelah bertemu khalifah di Damaskus, ia mulai sakit-sakitan, 
dan beberapa tahun kemudian akhirnya ia di panggil oleh Allah swt. Thariq bin ziyad 
pulang ke rahmatullah dengan tenang, walaupun tidak banyak yang mengetahui hari-
hari terakhir kehidupannya, ia tetap seorang pahlawan besar yang patut dikenang 
sekaligus diteladani, terutama semangat perjuangannya dalam membela agama.10 
B. Kedudukan Thariq bin Ziyad 
Thariq bin Ziyad adalah seorang pria Maghrib Barbar tanpa Islam hanya akan 
menjadi seorang panglima yang tidak dikenal untuk sekolompok kaum Barbar yang 
terlupa di salah satu sudut Laut Atlantik. Karena sebelum masuk Islam Thariq telah 
menjadi seorang panglima pemuda terpandang dikalangan sukunya dan dikenal 
sebagai pemuda yang memiliki keberanian serta jiwa kepemimpinan dalam dunia 
ketentaraan, namun di luar sukunya tidak ada yang mengenal sosoknya.11 Justru 
namanya mulai terdengar setelah Thariq bin Ziyad menerima Islam sebagai 
keyakinan barunya di tangan Gubernur Musa bin Nushair yang dijadikannya sebagai 
seorang panglima penakluk dan ahli politik cerdas yang memimpin pasukan-pasukan 
dan menaklukkan berbagai kota serta negeri.  
Untuk itu sebuah pelajaran atau ibrah yang bisa dipetik dari sosok Thariq bin 
Ziyad adalah sesungguhnya yang membesarkan nama Thariq adalah ketika ia 
                                                          
9Nabawiyah Mahmud, Al-Muntashirun, terj. Ahmad Dzulfikar, 13 Jenderal Islam Paling 
Berpengaruh Sepanjang Sejarah (Solo: Pustaka Arafah, 2013), h. 188.  
10Hidayatullah dan Abdul Latif, Pejuang dan Pemikir Islam Dari Masa ke Masa, h. 80.  
11Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), h. 
90. 
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menerima Islam. Karena sebelumnya ia telah menjadi seorang panglima, sebelumnya 
di Barbar ia adalah seorang tokoh namun tidak membuatnya seterkenal tatkala 
memeluk Islam  
Thariq bin Ziyad adalah salah seorang pemimpin Barbar muslim yang paling 
terkenal dan memiliki keahlian yang luar biasa. Selain itu, ia menandatangani 
berbagai perjanjian dengan kemampuan dan kecerdasan yang sangat mengagumkan. 
Islam telah memberikan pengaruh besar dalam membentuk karakter Thariq bin Ziyad 
sehingga mampu menggerakkan kaumnya untuk melakukan pekerjaan besar lagi 
mulia. Bahkan, Islam berhasil menghembuskan spirit di setiap tempat di mana 
panjinya berkibar. Thariq bin Ziyad menyelesaikan penaklukannya dalam waktu 
yang sangat singkat dan berhasil ditunaikannya dengan sempurna.12 
Ketika Musa bin Nushair memulai perjalanan menaklukkan Afrika Utara dari 
ujung ke ujung, Ia ditemani bekas budak yang telah dimemerdekakan, Thariq bin 
Ziyad. Seperti biasa, Musa bin Nushair bertolak dari Kairouan yang merupakan basis 
kekuasaannya di Afrika Utara dan pangkalan militernya. Setelah melakukan 
persiapan, ia bergerak untuk menaklukkan kawasan Tangier. Ia menempatkan maula-
nya, Thariq bin Ziyad sebagai pemimpin pasukan perintis.13 
Musa bin Nushair terus memerangi pasukan-pasukan Barbar, menaklukkan 
kota-kota mereka satu persatu hingga sampai ke kota Tangier yang merupakan ibu 
kota negeri-negeri mereka. Musa meninggalkan kota Tangier dan menunjuk maula-
nya, Thariq bin Ziyad untuk memimpin seluruh wilayah Tangier bersama 
sekelompok pasukan berjumlah 19.000 ribu prajurit, sebagian besar diantaranya 
                                                          
12Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 90. 
13Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 402-403. 
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berasal dari kabilah Barbar yang masuk Islam dan bergabung di bawah panji-panji 
Musa. Musa membekali Thariq dengan persenjataan dan perlengkapan14 serta 
meninggalkan beberapa orang Arab untuk mengajarkan mereka Al-Quran dan ajaran-
ajaran Islam.15 
Thariq bin Ziyad menjabat sebagai pemimpin Tangier, ibukota Maghribi pada 
tahun 708 M dan beberapa ribu prajurit Barber yang akan membawa Islam ke benua 
tempat warisan peradaban Kekaisaran Romawi tergeletak dalam reruntuhan.16 
Wilayah Tangier (Thanja) adalah sebuah kota di Maroko di bagian utara. Wilayah 
ini, bukan sekedar kota biasa, tapi juga memiliki wilayah luas yang berada di bawah 
kekuasaannya.17 Kepercayaan Musa bin Nushair yang begitu besar terhadap Thariq 
bin Ziyad terlihat ketika Thariq diberikan kepercayaan memimpin 12.000 orang 
tentara Islam untuk menaklukkan Andalusia. 
Keberadaan Thariq bin Ziyad yang memimpin wilayah Tangier, lalu 
menyeberang dan menerobos ke Spanyol untuk menaklukkan dan menundukkan 
sebagian besar wilayah yang selanjutnya berada di bawah kekuasaan Islam dalam 
hitungan beberapa tahun saja, itu sudah cukup menjadi kebanggan, karena ia 
mencatatkan namanya dalam sejarah dengan huruf-huruf dari cahaya. Pancaran 
cahaya itu hingga kini masih menerangi dunia, dan gunung yang hingga kini masih 
                                                          
14Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 402-403. 
15Qasim A. Ibrahim  dan Muhammad A. Saleh,  Al-Mawsu’ah al-Muyassarah fi al-Tarikh al-
Islami. Terj. Zainal Arifin, Buku Pintar Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam dari Masa 
Nabi Hingga Masa Kini.(Jakarta: Penerbit Zaman, 2014), h. 296. 
16David  Levering Lewis, God Crucible, Islam and the Making of Europe, terj. Yuliani 
Liputa, The Greatness of Al-Andalus Ketika Islam Mewarnai Peradaban Barat (Jakarta: PT Serambi 
Ilmu Semesta, 2012), h. 194. 
17Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy. terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 402.  
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menyandang namanya itu masih kokoh menjulang tinggi sebagai saksi 
kepahlawanan, keikhlasan dan pengorbanannya.18 
C. Proses Pengangkatan Sebagai Panglima 
Panglima adalah kiblat dan sandaran pasukan perang. Dengan pemahaman 
inilah Musa bin Nushair kemudian mengangkat pemimpin Barbar yang pemberani, 
Thariq bin Ziyad, sebagai pemimpin pasukan yang akan bergerak menuju Andalusia. 
Ketika Musa bin Nushair menjalin kesepakatan dengan raja Julian untuk menyerang 
Andalusia, ia tidak menemukan seorang panglima pun yang lebih pantas untuk 
memimpin pasukan selain Thariq bin Ziyad.19 
Musa bin Nushair melihat di dalam diri Thariq bin Ziyad terdapat kemuliaan, 
kejantanan, keberanian, dan kemampuan mengatur berbagai hal dengan bijak. Hal ini 
menjadikan Thariq bin Ziyad masuk ke dalam jajaran orang-orang dekat Musa, 
sehingga Musa bin Nushair selalu mengandalkannya di tengah-tengah situasi-situasi 
sulit dan sosoknya tidak bisa dikesampingkan.20 Bukti paling kuat yang 
menunjukkan kepercayaan Musa terhadap Thariq bin Ziyad adalah ketika berhasil 
menaklukan kota Tangier, Musa mengangkat Thariq sebagai pemimpin setempat. 
Keahliannya dalam perang dan manajemen tampak dengan jelas.21 Dialah panglima 
yang menggabungkan antara rasa takut kepada Allah dan sikap wara’, serta 
                                                          
18Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy. terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 402-403. 
19Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy. terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 417. 
20Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy. terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 417.  
21Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy. terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 417.  
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kemampuan militer, kecintaan pada jihad dan keinginan untuk mati syahid di jalan 
Allah swt. 
Meskipun Thariq bin Ziyad dari kalangan Barbar bukan dari kalangan bangsa 
Arab, namun Musa bin Nushair lebih mengedepankannya dibandingkan orang-orang 
Arab, itu semua disebabkan karena: 
1. Kapabilitas 
Meskipun Thariq bin Ziyad bukanlah dari kalangan bangsa Arab, namun itu 
tidak menghalangi Musa bin Nushair untuk mengangkatnya memimpin pasukan. 
Karena ia mengetahui betul bahwa tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas orang 
non Arab, juga sebaliknya, kecuali ketakwaannya. Ia menemukan pada diri Thariq 
kelebihan dibandingkan yang lain, juga kapabilitas dalam menjalankan misi ini 
dengan sebaik-baniknya. Ini tidak lain menunjukkan bahwa dakwah Islam sama 
sekali bukan dakwah rasialisme yang selalu menyerukan fanatisme, serta melebihkan 
ras atau kelompok tertentu atas yang lainnya. Ia tidak lain adalah dakwah universal 
untuk seluruh alam semesta. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-
Anbiya/21:107; 
              
 
Terjemahnya: 
Dan tidaklah Kami mengutusmu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta. 
 
2. Kemampuannya untuk memahami dan memimpin kaumnya sendiri 
Selain kapabilitas Thariq bin Ziyad yang membuatnya unggul, keberadaannya 
sebagai seorang asli suku Amazig (Barbar) juga sangat memberikan kontribusi dalam 
menyelesaikan semua faktor-faktor psikologis yang mungkin saja mengganjal di hati 
orang-orang Barbar yang belum lama masuk Islam. Karena itu, ia berhasil memimpin 
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dan menundukkan mereka untuk mencapai tujuan yang ia inginkan. Disamping itu, 
sebagai orang Amazig, ia tentu mampu memahami bahasa kaumnya. Sebab tidak 
semua orang Barbar menguasai percakapan dengan Bahasa Arab, sementara Thariq 
bin Ziyad menguasai kedua bahasa tersebut; Arab dan Amazig. Dengan alasan ini 
dan juga alasan lainnya, Musa bin Nushair memandang bahwa ia layak untuk 
memimpin pasukannya, maka ia pun mengangkatnya untuk itu.22 
Mengetahui bahwa nasab bukanlah sebagai prioritas utama, melainkan yang 
terpenting bahwa keberadaan Thariq bin Ziyad seorang prajurit muslim yang 
menorehkan lembaran-lembaran paling cemerlang sepanjang sejarah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
22Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 38. 
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BAB III 
KONDISI KEHIDUPAN MASYARAKAT SPANYOL SEBELUM 
KEDATANGAN ISLAM 
A. Kondisi Sosial Politik 
Spanyol adalah salah satu negara yang terletak di sebelah barat daratan Eropa. 
Negeri ini pernah diduduki oleh berbagai suku, sehingga dalam sejarahnya Spanyol 
dikenal oleh berbagai julukan. Misalnya pernah mendapat julukan Negeri Iberia, 
karena dihubungkan dengan bangsa Liberia yang menghuninya, bahkan bangsa ini 
tergolong penduduk tertua di semenanjung itu. Sekitar tahun 133 M, daerah ini 
dikuasai oleh bangsa Romawi, yang kemudian menjulukinya dengan nama Asbaniah. 
Kemudian pada abad kelima, bangsa Vandal menyerang daerah tersebut, yang 
kemudian menamainya Vandalusia. Akhirnya, ketika umat Islam memasuki wilayah 
tersebut, mereka menamainya dengan al-Andalus (Andalusia), dan term inilah yang 
dikenal dalam sejarah Islam. Andalusia adalah nama yang dikenal oleh dunia Arab 
dan dunia Islam untuk semenanjung Liberia.1 
Semenanjung Iberia di Eropa, yang meliputi wilayah Spanyol dan wilayah 
Portugal sekarang ini menjorok ke selatan ujungnya hanya dipisahkan oleh sebuah 
selat sempit dengan ujung benua Afrika. Bangsa Grik Tua menyebut selat sempit itu 
dengan tiang-tiang Hercules dan di seberang selat sempit itu terletak benua Eropa. 
Selat sempit itu sepanjang kenyataan memisahkan lautan Tengah dan lautan 
Atlantik.2 
                                                          
1St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 169. 
2Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu Kajian 
Perkembangan Islam di Spanyol (Cet. 1: Gowa; Pustaka Almaida, 2017), h. 2.  
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Dalam sistem pemerintahan sering terjadi perpecahan dalam negeri yang 
menyebabkan keberhasilan campur tangan orang Islam di jazirah tersebut (711). 
Kaisar Theodosius (279-395) yang menjadi penguasa Romawi waktu itu membagi 
kepada dua orang putranya, Arcadius mendapatkan Romawi Timur dan Honorius 
mendapatkan Romawi Barat. Setelah pembagian itu Romawi mengalami 
kemunduran dan daerahnya di caplok oleh bangsa-bangsa lain. Spanyol merupakan 
salah satu daerah Romawi Barat, itu ditaklukkan oleh bangsa Vandal. Tahun 406, 
bangsa Vandal menyeberangi sungai Rhein, menaklukkan Gaul dan akhirnya 
memasuki Spanyol. Setelah itu mereka menyeberang ke Afrika dan menaklukkan 
Gaiserik, Chartago, Sicilia, Corsica dan pada tahun 455 menaklukkan Roma. Setelah 
bangsa Vandal mengalami kemunduran, Spanyol ditaklukkan bangsa Visi Ghotik 
(Ghotik Barat), bangsa ini berasal dari Skandinavia dan tersebar antara abad III dan 
IV. Mereka menuju pantai selatan Baltic ke laut hitam dengan memerangi propinsi-
propinsi Romawi.3 
Di akhir abad ke-4 Masehi, bangsa Gothik Barat di bawah kepemimpinan 
Alarik berhasil menguasai bagian Barat dari Imperium Romawi, setelah mereka 
mempersembahkan berbagai bentuk bantuan yang mengantarkan Kaisar Romawi, 
Theodosius menduduki singgasananya. Maka ketika Sang Kaisar meninggal dunia 
pada tahun 395 M, Alarik pemimpin suku Gothik Barat itupun menjadi pemimpin 
terkuat di Eropa Barat dan Tengah. Tidak lama kemudian, ia segera berusaha 
menguasai Roma ibukota Imperium Romawi, dan ia benar-benar berhasil 
                                                          
3St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 130. 
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menaklukannya pada tahun 410 M dalam sebuah tragedi yang masih selalu dikenang 
dalam sejarah Eropa.4 
Dalam masa inilah, akhirnya Imperium Romawi mengizinkan suku-suku 
Vandal (Wandal) yang ganas itu tinggal di Semenanjung Iberia, untuk tinggal di 
kawasan Barat Laut semenanjung itu, dengan syarat mereka tidak mengganggu 
stabilitas kawasan dan wilayah lain. Namun karena jumlah suku Vandal ini begitu 
banyak sementara Imperium Romawi demikian lemah, suku-suku itupun mulai 
menguasai hampir seluruh bagian pulau kurang lebih, bahkan juga mengancam 
negeri Ghalia (Prancis sekarang), serta melakukan berbagai tindakan perusakan dan 
keganasan yang besar.5 
Kemudian debu-debu konflik di Roma pun akhirnya berhenti dengan 
kematian Alarik. Athawuf lalu melanjutkan posisinya memimpin Suku Gothik Barat. 
Situasi dan kondisinya kemudian berkembang hingga Imperium Romawi, Athawuf 
ditetapkan sebagai pemimpin di bagian selatan negara Ghalia. Lalu ia diangkat 
sebagai pemimpin seluruh suku Vandal. Desakan suku Gothik Barat yang kuat 
itupun terus menekan dan mengusir suku-suku Vandal lainnya ke arah selatan dan 
ketika suku-suku Vandal itu mundur, mereka mundur sambil melakukan perusakan 
terhadap semua peradaban Romawi di semananjung itu. Hingga akhirnya suku 
Gothik pun menguasai dan mengukuhkan kekuasaan mereka di semenanjung 
tersebut, khususnya dimasa panglima mereka yang kuat, Valia.6 
                                                          
4Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 18.  
5Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 18.  
6Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 18.  
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Tidak butuh waktu lama hingga Imperium Romawi mulai melemah, hal yang 
kemudian membuat Gothik Barat memerdekakan diri dari kekuasaan Roma untuk 
menguasai semenanjung tersebut. Pemberontakan-pemberontakan terus berkobar 
hingga kelompok Visigoth (Gothik Barat) berhasil mencatatkan kemenangannya di 
sejarah Eropa. Euric pun menggunakan gelar raja pada tahun 467 M, dan dia 
dianggap sebagai pendiri negara Gothik yang sebenarnya. Suku ini sendiri kemudian 
dikenal (hanya) dengan sebutan “Gothik” saja di setiap fase sejarah berikutnya.7  
Sebelum penaklukan Islam, Spanyol dikuasai oleh kerajaan Gothik yang 
dipimpin oleh seorang raja yang bernama Roderick. Dia berhasil menduduki kursi 
kekuasaan setelah mempengaruhi dewan kerajaan yang telah mengusulkan untuk 
menurunkan raja yang sah dan menggantikannya dengan Roderick. Hal ini telah 
menimbulkan fitnah dalam diri kaum bangsawan yang mulai menunggu kesempatan 
yang tepat untuk menggulingkan Raja Roderick yang telah merampas kekuasaan. 
Pihak militer dan opini masyarakat menjadi pecah. Sebagian dari mereka mendukung 
kepada raja yang baru dan sebagian yang lain berpihak kepada raja yang digulingkan. 
Demikianlah Spanyol menjadi kehilangan persatuan politiknya dan kehidupan 
sosialnya menjadi rusak.8 
Awal kehancuran kerajaan Gothik adalah ketika Raja Roderick memindahkan 
ibukota negaranya dari Sevilla ke Toledo, sementara Witiza, yang saat itu menjadi 
penguasa atas wilayah Toledo, diberhentikan begitu saja.9 Pada saat itu Spanyol 
                                                          
7Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 18.  
8Muhammad Mahmud Al-Qadhi,  Qa’id wa Mauqu’ah 1-10, terj. Nuruddin Usman, 10 
Pahlawan Penyebar Islam (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h. 311-312. 
9Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 60.  
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mengalami berbagai guncangan, kerusakan sosial, kemunduran ekonomi dan 
ketidakstabilan, sebagai akibat politik, sistem sosial dan kekuasaan yang rusak. 
Namun, ini tidak berarti bahwa kekuasaan tersebut tidak mampu melakukan 
pertahanan. Ia bahkan sangat mampu menghadang, menyerang dan menghadapi 
pasukan yang datang menyerangnya. Bahkan bangsa Gothik dapat dianggap sebagai 
salah satu negara kerajaan yang terkuat hingga awal abad ke-6. Setelah itu, kerajaan 
ini “menikmati” kekuatan militer yang kuat dan terlatih, yang menggetarkan sejarah 
dan siap menghadapi apa saja.10 
Sebelum peristiwa penyerangan pasukan Islam, keadaan Spanyol (Andalusia) 
sungguh memprihatinkan. Sejak tahun 597 M, saat negeri ini dikuasai bangsa Gothik 
dari Jerman dengan penguasa atau rajanya terakhir Roderick, negeri ini bertambah 
kacau. Di bawah kekuasaan raja yang lalim itu masyarakat terbagi dalam beberapa 
kelas. 
Kelas para raja Visigoth, bangsawan dan penguasa wilayah. Keluarga kerjaan 
menjadi pemegang kekuasaan tunggal. Raja Gothik dipilih melalui pemilihan umum 
yang dilakukan hanya pada kelompok terbatas dari kalangan mereka sendiri, juga 
oleh kaum terhormat dan agamawan. Sistem seperti ini tentu menimbulkan 
pergolakan dan pertikaian setiap kali diadakan pemilihan raja baru. Mereka mengisi 
jabatan-jabatan penting kemiliteran dan keagamaan. Meskipun sistem ini memiliki 
banyak segi positif yang membawa pemerintahan pada arah yang lebih baik, tetapi 
pada akhirnya menimbulkan persaingan secara terus menerus di antara kaum 
bangsawan agar dapat sampai pada kursi kerajaan sehingga tersebarlah makar-makar 
                                                          
10Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 18.  
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dan konspirasi-konspirasi yang menjadikan kekuatan negara semakin lemah.11 
Mereka menguasai sebagian besar lahan subur pertanian berikut pajaknya sehingga 
mereka hidup bergelimang kemewahan, berfoya-foya, dan mengumbarkan nafsu 
kebinatangan. 
Kelas tokoh agamawan. Merekalah sebenarnya bertanggung jawab atas 
kehancuran negeri. Mereka menjilat para penguasa dan menginjak rakyat.12Kelas ini 
memiliki jatah lahan pertanian berikut pajaknya. Bersama kelas bangsawan, mereka 
ikut memerintah negeri. Tapi, kekuasaan ini hanya digunakan untuk memperkaya 
diri sendiri, menambah keping-keping emas di kotak simpanannya, dan menambah 
kekayaan para penguasa. Konon, “sepertiga lahan pertanian subur adalah milik kaum 
bangsawan dan gereja, berikut pajak tinggi yang dikenakan atasnya.” 
Kelas para pegawai negeri, yaitu pengawal, penjaga istana dan pegawai 
kantor pemerintahan. Mereka hidup pas-pasan. Seringkali mereka dijadikan alat para 
penguasa untuk memeras rakyat. 
Kelas para pedagang, petani, penguasa kecil (setingkat gubernur).Mereka 
inilah yang dibebani berbagai pajak dan pungutan-pungutan lain yang sangat tinggi 
dan kondisinya memprihatinkan. 
Kelas para pekerja atau buruh tani. Mereka adalah masyarakat yang 
jumlahnya lebih besar tapi hak-hak mereka lebih kecil. Sebagian besar dari anggota 
kelas kelas ini bekerja di perkebunan yang dimiliki oleh kaum bangsawan maupun 
tokoh-tokoh agama. Mereka mengolah lahan pertanian miliktuan-tuan tanah 
sekaligus memasukkan diri dan keluarganya sebagai hak miliktuan tanah. Mereka 
                                                          
11Muhammad Mahmud Al-Qadhi, Qa’id wa Mauqu’ah 1-10, terj. Nuruddin Usman, 10 
Pahlawan Penyebar Islam (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h. 311-312. 
12Hidayatullah dan Abdul Latif, Pejuang dan Pemikir Islam Dari Masa ke Masa, h. 73.  
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sama sekali tidak mempunyai hak. Kepemilikan diri mereka akan berpindah ke 
tangan orang lain mengikuti perpindahan kepemilikan tanah. 
Kelas budak dan tawanan perang. Mereka seperti barang yang bisa 
diperjualbelikan. Dari sini, kita bisa menyimpulkan bahwa kelas pekerja tercegah 
dari mendapatkan hak-hak dasarnya. Itulah sistem yang paling rusak. Mereka sama 
sekali tidak dianggap dan tidak memiliki sedikit pun hak sebagai warga negara. 
Kelas paling rendah inilah yang paling menderita hidupnya. 
Kelas sosial lain yang memiliki pengaruh cukup besar dikalangan penduduk 
Spanyol adalah kaum Yahudi. Seperti kebiasaan Yahudi lainnya, mereka mengincar 
dan berhasil menduduki posisi-posisi penting diperekonomian negeri. Pihak 
penguasa yang khawatir dirongrong lalu memusuhi mereka dan memaksa mereka 
melepaskan agama Yahudi dan beralih ke Kristen.13 
Akibat pembagian kelas-kelas tersebut, membuat rakyat sangat menderita 
karena selalu menjadi korban sebagai resiko menjadi kelas paling bawah. Sehingga 
mereka menjadi tidak kerasan. Kondisi kehidupan masyarakat Spanyol benar-benar 
sedang diambang kehancuran. Mereka mengalami banyak kekacauan dan perpecahan 
di antara para penguasa dan raja, serta pertikaian di antara mereka dalam 
memperebutkan kekuasaan. Selain itu, para pemimpin berlaku tidak adil dan berbuat 
semena-mena terhadap masyarakat kelas bawah. 
Para penguasa tidak hanya menerapkan pembagian kelas, disisi lain kondisi 
kaum wanita merasa terancam, terutama remaja putri yang berparas cantik, merasa 
waswas karena mereka terancam diperkosa atau di bawa ke istana untuk dijadikan 
                                                          
13Qasim A. Ibrahim  dan Muhammad A. Saleh.  Al-Mawsu’ah al-Muyassarah fi al-Tarikh al-
Islami. Terj. Zainal Arifin, Buku Pintar Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam dari Masa 
Nabi Hingga Masa Kini (Jakarta: Penerbit Zaman, 2014), h. 301. 
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selir Raja Roderick atau gundik bagi para pejabat bawahan Raja Roderick. Mereka 
melawan, imbalannya adalah kematian dengan cara di bunuh ataupun di bakar hidup-
hidup. Akibat penindasan yang tidak berperikemanusiaan itu, rakyat Andalusia hidup 
dalam ketakutan..14 
Untuk mendapatkan keamanan, banyak diantara mereka terpaksa melarikan 
diri ke Afrika, sebuah negara yang aman makmur di bawah pemerintahan Islam.15 Di 
Afrika Utara, mereka mendapat perlindungan dan jaminan hak asasi manusia dari 
orang-orang Islam. Masyarakatnya hidup dalam suasana kemakmuran dan era 
kebebasan beragama di bawah pemerintahan imperium Islam. Mereka bahkan 
diperlakukan dengan sangat baik layaknya tamu, suatu perlakuan yang tidak 
didapatkan di negeri mereka sendiri. Sejumlah besar pengungsi dari Spanyol yang 
beragama Kristen dan Yahudi yang menderita di bawah kekuasaan bangsa Gothick, 
mendapat perlindungan dari orang-orang Islam di Afrika. Salah seorang dari mereka 
adalah Julian.16 Sedangkan tetangganya di jazirah Spanyol berada dalam keadaan 
menyedihkan di bawah kekuasaan tangan besi penguasa Visighotik 
Adanya perpecahan politik dalam negeri Spanyol yang menyebabkan 
kekuasaan bangsa Ghotik Barat hilang di tangan umat Islam pada 711 M/92 tepatnya 
pada masa pemerintahan raja Visigoth terakhir yakni Raja Roderick. Pada tahun itu, 
tanda-tanda keruntuhan Kerajaan Visigoth sudah mulai tampak jelas. 
 
 
                                                          
14Hidayatullah dan Abdul Latif, Pejuang dan Pemikir Islam Dari Masa ke Masa, h. 73.  
15Abdul Latip Talib, Thariq bin Ziyad Sang Pembebas Andalusia, xv.  
16Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003),  h. 448. 
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B. Kondisi Sosial Ekonomi 
Terjadinya perpecahan politik memperburuk keadaan ekonomi masyarakat. 
Ketika Islam masuk ke Spanyol, kondisi ekonomi masyarakat Spanyol dalam 
keadaan lumpuh. Padahal ketika Spanyol berada di bawah kekuasaan Romawi, 
berkat kesuburan tanahnya, pertanian dan perdagangan serta industri maju pesat. 
Akan tetapi, setelah Spanyol berada di bawah kekuasaan kerajaan Gothik, 
perekonomian lumpuh dan kesejahteraan masyarakat menurun.17 Hektaran tanah 
dibiarkan terlantar tanpa digarap,beberapa pabrik ditutup, dan antara satu daerah 
dengan daerah lain sulit dilalui akibat jalan-jalan tidak mendapat perawatan.18 
Ekonomi Visigoth dibangun di atas perbudakan. Terkesan oleh berlimpahnya 
tenaga budak di Kekaisaran Romawi Akhir, kerajaan Gothik mengambil dan 
menyebarkan perbudakan di perkebunan Eropa bagian utara, yang sebelumnya tak 
pernah di kembangkan di sana, dan mereka sangat memperkuat lembaga perbudakan 
di bagian kekaisaran yang telah runtuh itu yang dahulu, seperti dalam Hispania, 
melayani pemilik tanah Romawi. Beberapa raja memerintahkan pembuatan koin 
perak, tetapi koin ini lebih berfungsi sebagai penghargaan numimatik kepada 
pemerintah daripada sebagai media pertukaran monoter dalam perekonomian barter 
tanpa perdagangan eksternal sama sekali kecuali impor tenaga manusia.19 
Perbudakan di Eropa mencapai puncaknya pada abad keenam dan ketujuh, 
dan Iberia Visigoth adalah salah satu mesin utamanya. Salah satu lini pemasok 
                                                          
17Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M, h. 60.  
18Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu Kajian 
Perkembangan Islam di Spanyol, h. 45.  
19David Levering Lewis, God Crucible, Islam and the Making of Europe, terj. Yuliani Liputa, 
The Greatness of Al-Andalus Ketika Islam Mewarnai Peradaban Barat (Jakarta: PT Serambi Ilmu 
Semesta, 2012), h. 180.  
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adalah dari Laut Hitam dan Laut Adriatik timur melalui Bohemia ke pedagang 
Yahudi dan Kristen di Rhodes dan di kota-kota pelabuhan Genoa dan Marseille 
menyediakan bagi kasta ksatria kelimpahan tenaga budak Slavia. Maka ribuan orang 
Slav bekerja keras di bawah cambukan dan terik matahari Iberia di lahan-lahan 
pertanian dan peternakan yang luas (versi Visigoth dari Latifundia Romawi) 
sehingga kata untuk budak dalam bahasa Spanyol (esclavo), seperti semua kata 
benda Eropa untuk budak, diturunkan dari populasi budak ini. Karena budak menjadi 
sumber utama kekayaan kerajaan, kepemilikan banyak di anatara mereka oleh tuan 
tanah Yahudi makin memperkental sikap anti Semitisme. Apalagi kekayaan orang 
Yahudi dalam hal tanah dan budak berarti kemerdekaan relatif: swasembada vis-à-
visnegara Vsigoth.20 Kaum budak benar-benar tertindas, mereka tidak memiliki 
kebebasan sama sekali bahkan masyarakat dibiarkan menderita dan sengsara tanpa 
adanya belas kasihan sedikitpun.   
Munculnya kekacauan akibat tindakan pemerintah dan tuan-tuan tanah yang 
hidup mewah di atas penderitaan rakyat jelata, bermula dari kekuasaan Gothia Barat. 
Suasana pemerintahan semakin kacau ketika Roderick merebut singgasan setelah 
meninggalnya Raja Gothik Barat Witiza. Penguasa saat itu memerintah dengan 
sangat zalim. Sehingga disebutlah Spanyol memasuki periode pemerintahan yang 
dzalim dan korup.21 Pejabat wilayah kerajaan menguasai harta dan kekayaan negeri, 
sementara rakyatnya hidup dalam kemiskinan yang parah. Para penguasa menguasai 
istana dan benteng, sementara rakyat kebanyakan bahkan tidak mempunyai tempat 
berteduh dan rumah yang layak. Mereka benar-benar berada dalam kemiskinan yang 
                                                          
20David Levering Lewis, God Crucible, Islam and the Making of Europe, terj. Yuliani Liputa, 
The Greatness of Al-Andalus Ketika Islam Mewarnai Peradaban Barat, h. 180. 
21Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu Kajian 
Perkembangan Islam di Spanyol, h. 3. 
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luar biasa. Bahkan mereka diperjualbelikan bersama dengan tanah. Raja-raja dan 
antek-anteknya bersukaria dalam kemewahan sedangkan rakyat merintih-rintih 
dalam kemiskinan. 
Para penguasanya menindas dengan kejam masyarakat yang kebanyakan para 
petani. Para petani ini dibebani dengan pajak yang sangat memberatkan rakyat dan 
hanya dikumpulkan untuk memperkaya orang-orang kaya. Mereka bekerja di 
perkebunan yang dimiliki oleh kaum bangsawan maupun tokoh-tokoh agama. Hal 
tersebut meninggalkan kegelisahan di kalangan rakyat, banyak diantara mereka yang 
mengeluh dengan keadaan itu.22 Sementara kelas menengah atas, yang kebanyakan 
kaum bangsawan dan orang kaya, dibebaskan dari beberapa pungutan pajak.  
Moral benar-benar mengalami degradasi. Kehormatan diinjak-injak, dan 
kehidupan sangat jauh dari nilai-nilai yang normal. Kebersihan individu misalnya 
tidak kelihatan, sampai-sampai mereka membiarkan rambut mereka tumbuh 
menjulur di wajah-wajah mereka tanpa merapikannya. Mereka, sebagaimana 
dituturkan oleh para pengembara muslim yang datang ke negeri-negeri tersebut 
ketika itu, tidak mandi keculi sekali atau dua kali dalam setahun. Bahkan mereka 
menganggap bahwa semua kotoran yang menumpuk di tubuh mereka akan 
menyehatkan tubuh, karena menjadi berberkah dan kebaikan untuk mereka. Sebagian 
penduduk kawasan tersebut malah saling berkomunikasi hanya dengan isyarat, 
karena mereka tidak mempunyai bahasa lisan, apalagi bahasa yang tertulis. Sehingga 
orang-orang mengetahui hal tersebut dan menyaksikannya. Sehingga kondisi Eropa 
secara umum sebelum penaklukan Islam diliputi oleh keterbelakangan, kezhaliman 
                                                          
22Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M, h. 51.  
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dan kemiskinan yang parah, serta sangat jauh dari sisi peradaban dan kemodernan 
sedikit pun.23 
C. Kondisi Sosial Keagamaan 
Eropa pada waktu itu hidup dalam masa-masa kebodohan dan 
keterbelakangan yang luar biasa, yang biasa disebut dengan masa kegelapan (dark 
age). Kedzaliman adalah sistem yang berlaku di sana. Mereka mempunyai keyakinan 
yang sebagiannya sama dengan keyakinan kaum Hindu dan Majusi, seperti; 
membakar orang yang meninggal saat kematiannya, ikut membakar istri bersamanya  
jika istri masih hidup, atau membakar budak perempuan bersamanya, atau membakar 
siapapun yang mencintai si mayit. Orang-orang mengetahui hal tersebut dan 
menyaksikannya.24 
Tujuh belas tahun sebelum invasi orang Islam, Raja Egika bekerja sama 
dengan konsili ke tujuh belas Toledo, dan telah mencap orang-orang Yahudi Spanyol 
berbuat maker. Mereka dituduh telah merencakan bersama-sama rekan seagama 
mereka dari tanah Babar untuk menjadikan Spanyol suatu Negara Yahudi. Pada 
uskup yang mempercayai tuduhan itu, memutuskan bahwa seluruh bangsa Yahudi 
harus dijadikan budak dan harta mereka harus dijadikan milik mayoritas yang lemah 
tetapi bengis, yang memeluk tampuk kekuasaan.25 
Peraturan-peraturan gereja telah diambil raja-raja terhadap orang Yahudi 
semenjak tahun 616 M merupakan suatu unsur kekacauan lagi dalam masyarakat 
                                                          
23Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 15. 
24Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 16. 
25St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 129. 
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yang sudah terpecah-pecah itu, hasil konversi secara paksa yang menetapkan bahwa 
anak-anak Yahudi harus diambil dari orang tua mereka dan dibesarkan dalam agama 
Kristen. Ketetapan konsili keenam bahwa raja manapun tidak boleh memulai 
jabatannya sebelum ia bersumpah akan menerapkan aturan-aturan yang ditujukan 
kepada anak-anak Yahudi itu, menjadi sumber-sumber perlawanan dan 
pemberontakan.26 
Para uskup Gereja Katolik Hispania mempromosikan dan menyetujui 
pembatasan atas kebebasan orang Yahudi. Konsili Toledo keenam pada 638 M 
mengumumkan secara resmi Lex Viszgothorum, yang menyatakan bahwa orang 
Yahudi, “terlepas apakah dibaptis atau tidak”, dilarang memberikan kesaksian di 
pengadilan. Konsili lainnya menyusul, melarang perayaan Paskah, pelaksanaan 
hukum makanan, dari penyelenggaraan upacara pernikahan. Selain didiskualifikasi 
dari layanan publik dan profesi berdasarkan keahlian, mereka bahkan dilarang untuk 
kepemilikan budak Kristen atau mempekerjakan pegawai Kristen.27 
Masyarakat Spanyol tidak hanya terdiri dari masyarakat Eropa yang 
beragama Kristen tetapi juga terdapat masyarakat Yahudi yang juga tinggal di 
Spanyol dan merupakan bangsa yang sangat lemah. Pada masa pemerintahan 
Visigothik (Gothik Barat), khususnya pada masa kepemimpinan Raja Roderick yang 
kembali menekan orang-orang Yahudi, padahal tekanan itu telah dihapuskan di masa 
Witiza. Namun, ketika Roderick berkuasa, ia kembali melakukan tekanan dan 
kekerasan terhadap rakyat Spanyol.28 Selain itu, orang-orang Yahudi itu tidak 
                                                          
26St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 129. 
27David Levering Lewis, God Crucible, Islam and the Making of Europe, terj. Yuliani Liputa, 
The Greatness of Al-Andalus Ketika Islam Mewarnai Peradaban Barat, h. 186.  
28Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 41. 
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berasimilasi dengan bangsa-bangsa Iberia dan Germania. Pada waktu kekuasaan 
Arianisme, orang-orang Yahudi itu mendapat perlakuan yang baik, tetapi pada masa 
kekuasaan Katolik, mereka dikejar-kejar. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan 
ketika mereka memberikan sambutan hangat bagi orang-orang muslim ketika 
Spanyol ditaklukkan, terutama mereka yang mendiami bagian selatan Jazirah ini.29 
Bersamaan dengan itu penguasa Gothik bersikap tidak toleran terhadap aliran 
agama yang dianut oleh penguasa, yaitu aliran Monofisit, apalagi terhadap penganut 
agama lain, Yahudi. Penganut agama Yahudi yang merupakan bagian terbesar dari 
penduduk Spanyol dipaksa dibaptis menurut agama Kristen. Orang-orang Yahudi 
dikejar-kejar, dan untuk mencari keselamatan dirinya banyak yang masuk agama 
Nasrani walaupun dengan terpaksa. Dikarenakan tidak mempunyai kekuatan untuk 
melawan, maka mereka hanya berdiam diri walaupun merasa menderita dengan 
perlakuan tersebut. Namun dalam hati, mereka selalu mengharapkan kesempatan 
untuk dapat melepaskan diri dari penguasa-penguasa yang zalim itu.30 Sedangkan 
yang melakukan perlawanan dan pemberontakan akan disiksa dan dibunuh secara 
brutal.  
Para penguasa ketika itu bertindak sangat di luar batas kemanusiaan dan 
memaksakan kehendaknya untuk kepuasan pribadi.  Tidak adanya sikap toleransi 
terhadap agama lain, dan penguasa lebih mementingkan kepentingan agama yang 
dianutnya saja. Sikap pemerintah yang seperti ini membuat masyarakat Spanyol 
benar-benar tertindas.  
Diantara mereka terdapat juga kaum agamawan (tokoh-tokoh agama) yang 
memiliki pengaruh dalam kekuasaan negara. Mereka menyatukan antara pengaruh 
                                                          
29St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 130. 
30Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M, h. 52.  
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spiritual dan politik. Jumlah kaum Yahudi cukup banyak di Spanyol dan mereka 
bekerja pada bidang keuangan dan akuntasi di kantor-kantor pemerintah. Mereka 
adalah orang-orang yang dibenci oleh masyarakat sehingga mereka berusaha untuk 
menghancurkan pemerintahan Gothik.31 
Kelemahan pemerintah di Spanyol ketika itu karena negeri-negeri di 
semenanjung itu didiami oleh penduduk yang berbeda kebangsaan dan agama. 
Perbedaan itu terutama antara orang-orang Yahudi dan Kristen Katolik sehingga 
sering timbul permusuhan yang meruncing, seringkali orang-orang Yahudi 
mengalami kekalahan dan menderita berbagai macam kesusahan. Sementara itu 
perebutan singgasana antara pangeran-pengeran di sana hampir tidak ada hentinya.32
                                                          
31Muhammad Mahmud Al-Qadhi, Qa’id wa Mauqu’ah 1-10, terj. Nuruddin Usman, 10 
Pahlawan Penyebar Islam, h. 311-312. 
32St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 130. 
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BAB IV 
USAHA-USAHA THARIQ BIN ZIYAD DALAM PEMBEBASAN SPANYOL 
A. Alasan dan Jalannya Pembebasan 
1. Alasan Penaklukan 
Pada waktu itu, Islam telah tersebar di seluruh kawasan Afrika di bagian 
Utara dan menjadikannya sebagai salah satu propinsi dari Dinasti Umayyah. 
Penguasaan sepenuhnya atas Afrika Utara itu terjadi di zaman khalifah Abdul Malik 
(685-705 M). Mereka telah berhasil menaklukkan Mesir, Libya, Tunisia, Aljazair, 
dan Maroko. Mereka telah sampai ke ujung perbatasan terjauh kawasan Maroko dan 
tepian Laut Atlantik. Karena itu, tidak ada lagi pilihan dihadapan mereka untuk 
melanjutkan penaklukkan tersebut kecuali dengan dua jalan; mengarah ke arah utara 
menyeberangi Selat Gibraltar dan masuk ke Spanyol dan Portugis keduanya adalah 
Andalusia pada waktu itu, atau mengarah ke selatan masuk ke dalam jantung padang 
sahara yang sangat luas tapi penduduknya sangat sedikit.1 Namun akhirnya orang-
orang Islam lebih memilih untuk melanjtkan ekspedisi ke arah utara lalu masuk ke 
Spanyol karena secara geografis wilayah Afrika Utara hanya di pisahkan oleh sebuah 
selat dari Spanyol. Oleh karena itu, wajar saja bila mereka menaklukkan jazirah itu. 
Disamping itu pula kondisi sosial Spanyol merupakan suatu pembuka jalan 
bagi penaklukkan Spanyol oleh orang-orang Islam disebabkan oleh keberpihakan 
rakyat Spanyol kepada kaum muslimin, jika mereka bermaksud untuk menaklukkan 
Spanyol. Pada masa pemerintahan Roderick, struktur sosial masyarakat Spanyol 
berada dalam keadaan memprihatinkan. Adanya pembagian kelas dalam masyarakat 
                                                          
1Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), h. 
19.  
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membuat masyarakat kelas rendah diwajibkan membayar pajak dan dibiarkan hidup 
sengsara dalam kemiskinan dan penderitaan. Sementara Raja Roderick menikmati 
fasilitas dan kekuasaannya. Roderick juga kembali menekan orang-orang Yahudi, 
padahal tekanan itu telah dihapuskan di masa Witiza. Namun, ketika Roderick 
berkuasa, ia kembali melakukan tekanan dan kekerasan terhadap rakyat Spanyol.2 
Inilah yang membuat mereka sangat membencinya dan berharap dapat membebaskan 
diri darinya. Sehingga mereka mencari sang pembebas dan mereka menemukannya 
pada orang-orang Islam. 
Mangkatnya Witiza sebagai Raja Gothik Barat yang terakhir merupakan 
pembuka jalan bagi rakyat Spanyol untuk keluar dari kungkungan penderitaan yang 
telah lama mereka rasakan. Sepeninggal Witiza terjadi perebutan kekuasaan antara 
putra Witiza dengan Roderick, panglima perang Spanyol, yang ingin menjadi raja. 
Putra Witiza merasa lebih berhak menggantikan ayahnya. Namun, ia tidak dapat 
menghadapi Roderick. Oleh karena itu, putra Witiza bersekutu dengan Julian yang 
sudah lama bermusuhan dengan Roderick.3  
Permusuhan antara Julian dan Roderick  berawal ketika Roderick membunuh 
sahabatnya, Witiza. Padahal keduanya (Julian dan Witiza) mempunyai hubungan 
yang baik. Sampai-sampai anak-anak Witiza di kemudian hari meminta tolong 
kepada Julian untuk membantu menyerang Roderick. Namun Julian tidak 
mempunyai kemampuan untuk menghadapi Roderick, sebagaimana juga anak-anak 
Witiza tidak mampu melakukannya. Dari sinilah terjadi permusuhan antara penguasa 
                                                          
2Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 41. 
3Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 52. 
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Sabtah dengan penguasa Andalusia.4 Bersekutunya dua kekuatan itu ternyata belum 
dapat mematahkan pertahanan Roderick.  
Ketika Roderick berhasil merebut kekuasaan dan berhasil membunuh Raja 
Witiza, selanjutnya ia melakukan perluasan wilayahnya ke Afrika Utara dan berhasil 
merebut Ceuta dari kekuasaan Raja Julian.5 Ceuta adalah sebuah daerah pendudukan 
Spanyol yang ada di Afrika. Pada saat itu umat Islam telah menaklukkan hampir 
seluruh wilayah Afrika bagian barat kecuali kota Ceuta yang begitu tangguh dan 
penguasanya juga kuat, yang dipimpin oleh bangsawan Gothik, Julian.6 Konon Julian 
atau Yulian adalah orang Spanyol. Di awal kekuasaannya, ia loyal terhadap Roma 
dan kekaisaran Bizantium. Setelah itu ia loyal terhadap kekuasaan Spanyol di Toledo 
setelah wibawa kekaisaran Bizantium melemah karena dikalahkan bangsa  Arab di 
Syam, Mesir, dan Afrika Utara. Jauhnya jarak antara Ceuta dan Roma juga menjadi 
salah satu faktor kenapa ia mengalihkan loyalitas kepada Andalusia. Demikian 
halnya terputusnya jalur bantuan.7 
Riwayat-riwayat sejarah menyebutkan bahwa Julian adalah seorang 
pemberani, petualang pendendam, sangat berpengaruh, salah satu pembesar penguasa 
Andalusia, tunduk pada kekuasaan pusat kerajaan Andalusia, kekuasaannya 
menyebar di Ceuta sebagai sebuah wilayah dan bagian, bekerjasama dengan bangsa 
Barbar seakan ia orang Barbar, hingga mereka mencintai dan loyal kepadanya.8 
                                                          
4Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 90. 
5St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 160. 
6Abdul Latip Talib, Thariq bin Ziyad Sang Pembebas Andalusia (Bandung: Madani Prima, 
2008), h. xx.  
7Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para PanglimaIslam 
Penakluk Dunia (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 409. 
8Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para PanglimaIslam 
Penakluk Dunia, h. 409. 
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Julian orang yang kaya, kuat, memiliki banyak pengikut dan prajurut, 
menjadikan laut sebagai tembok pelindung, serta jauh dari singgasana kekuasaan. Ia 
berada disebuah kerajaan yang ia kuasai secara independen. Ia juga menggenggam 
kunci-kunci Spanyol, karena menguasai Ceuta dan selat Spanyol, atau lautan sempit 
menurut istilah bangsa Arab. Julian memiliki seorang putri bernama Florinda yang 
sangat cantik jelita yang kemudian di kirim ke wilayah Toledo mengikuti tradisi 
yang berlaku pada masa itu, untuk mendapatkan pendidikan yang layak dari para 
cendekiawan dan para kesatria. Kecantikan Florinda rupanya memikat hati Roderick 
hingga ia jatuh cinta pada gadis tersebut, lalu dia memerkosa dan merenggut 
keperawanannya. Anak gadis itu menulis surat kepada ayahnya, menjelaskan apa 
yang telah terjadi dengan dirinya. Julian marah besar karena perilaku Roderick, lalu 
Julian meminta agar putrinya dipulangkan. Julian bersumpah akan membalas 
perilaku Roderick.9 
Saat itu, musuh-musuh Roderick menghubungi Julian untuk bersekutu 
memerangi Roderick yang telah menghianati putrinya. Mereka tahu sejauh mana 
kekuatan pasukan dan segala kesiapannya. Namun, mereka menyarankan Julian agar 
bersekutu dengan bangsa Arab agar lebih tangguh dan kuat, dan lebih menjamin 
kemenangan. Di saat Musa bin Nushair menantikan kesempatan untuk mewujudkan 
harapan itu, tanpa diduga datanglah sepucuk surat dari Julian sendiri. Dalam 
suratnya, Julian menawarkan untuk menyerahkan benteng Ceuta, mengajaknya untuk 
menaklukan Spanyol, dan ia bersedia membantu Musa berupa perahu, kapal dan 
pasukan tulus, tidak berkhianat ataupun menipu.10 Selain itu, ketika kaum muslimin 
                                                          
9Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para PanglimaIslam 
Penakluk Dunia, h. 410. 
10Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para PanglimaIslam 
Penakluk Dunia, h. 410. 
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nantinya menguasai Andalusia, maka Julian akan tunduk dan patuh kepada mereka, 
dengan syarat kaum muslimin mau mengembalikan semua hak milik dan kekayaan 
anak-anak Witiza yang banyak berada di Andalusia, yang pernah dirampas oleh 
Roderick.11 Sebagai orang  yang berkuasa di wilayah perbatasan, Julian membuka 
jalan lebar bagi umat Islam untuk menguasai Andalusia.  
Musa memulai negosiasi dengan Julian dengan penuh waspada dan tidak 
serta merta menerima ajakannya. Terlebih dahulu melalui korespondensi, lalu 
bertemu secara langsung. Setelah memastikan kejujuran Julian dalam bertutur kata 
dan berpikir, Musa menyetujui ajakan Julian. Namun, Musa memiliki ambisi lebih 
jauh dari itu, ia ingin menaklukan Spanyol, menyebarkan agama dan mengangkat 
panji Islam di daratan Andalusia. Sebelum melangkah, Musa mengirimkan surat 
kepada Khalifah Walid bin Abdul Malik untuk mengabarkan seluruh rincian aksi 
yang akan ia lakukan, juga meminta izin kepada khalifah untuk bereaksi. Setelah itu, 
surat balasan dari Walid memberitahukan persetujuan, dengan syarat ia harus lebih 
dulu menguji dengan mengirim sejumlah satuan pasukan ke wilayah-wilayah pesisir 
Andalusia tanpa harus mempertaruhkan pasukan Islam. Jika satuan-satuan pasukan 
kecil tersebut berhasil kembali dengan cepat, barulah Musa bergerak dan memulai 
petualangan.12 
Sesungguhnya Musa telah lama mencari kesempatan untuk menyeberang ke 
Spanyol, maka dengan permohonan Julian itu berarti telah datang kesempatan yang 
telah ditunggunya sekian lama. 
                                                          
11Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 42 
12Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para PanglimaIslam 
Penakluk Dunia, h. 410. 
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Ada beberapa hal yang mendorong Musa bin Nushair mengabulkan permohonan 
Julian, di antaranya adalah: 
a. Karena antara penduduk Spanyol dengan Afrika Utara terlibat dalam 
suasana perang. Sebab penduduk Spanyol terutama yang beragama 
Kristen pernah melakukan beberapa kali penyerangan terhadap daerah 
pantai Afrika yang sudah dikuasai oleh kaum muslimin 
b. Penduduk Spanyol pernah memberikan bantuan kepada tentara Romawi 
dan berusaha menduduki beberapa daerah muslim di pantai Afrika. Dasar 
pertimbangan itu dikemukakan Musa pada Khalifah Walid bin Abdul 
Malik, sewaktu Musa minta izin untuk mengirimkan bantuan tentara ke 
Spanyol. Khalifah menyetujui rencana Musa bin Nushair.13 
2. Jalannya Penaklukan 
Islam masuk ke daratan Spanyol pada tahun 711 M dengan cara penaklukan 
atau ekspedisi melalui jalur Afrika Utara. Kedatangan Islam di Spanyol terjadi pada 
masa pemerintahan khalifah Walid bin Abdul Malik bin Marwan bin Hakam (705-
715 M), yang menjabat sebagai khalifah Dinasti Umayyah yang berpuat di 
Damaskus menggantikan ayahnya, Abdul Malik bin Marwan.14 Proses masuknya 
Islam di Spanyol, terkait dengan aktivitas politik pemerintahan masa Dinasti 
Umayyah yakni kebijakan ekspansi (perluasan wilayah kekuasaan. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa pada periode awal Islam masuk di Spanyol melalui 
                                                          
13Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu Kajian 
Perkembangan Islam di Spanyol (Gowa: Pustaka Almaida, 2017), h. 4. 
14Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M, h. 16. 
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jalan penaklukan. Proses pengislaman model ini, dalam sejarah Islam termasuk 
kategori islamisasi yang menerapkan saluran politik.15    
Dalam proses penaklukan Spanyol terdapat tiga pahlawan Islam yang 
dikatakan paling berjasa memimpin satuan-satuan pasukan kesana. Mereka adalah 
Tharif bin Malik, Thariq bin Ziyad dan Musa bin Nushair. Tharif bin Malik disebut 
sebagai perintis dan penyelidik karena ia adalah orang yang pertama melakukan 
penyerbuan ke Spanyol dan penyerbuannya itu merupakan usaha untuk merintis dan 
menyelidiki dan mempelajari wilayah Andalusia Selatan di mana kaum muslimin 
akan berlabuh nantinya.16 
Di dorong oleh keberhasilan Tharif dan kemelut yang terjadi dalam tubuh 
kerajaan Visighotik yang berkuasa di Andalusia pada saat itu, serta dorongan yang 
besar untuk memperoleh harta rampasan perang, maka pada tanggal 5 Rajab 92 
H/711 M, Musa bin Nushair mempersiapkan pasukan campuran yang terdiri dari 
prajurut Arab dan Barbar. Total pasukan yang dipersiapkan berjumlah 7.000 17 orang 
di bawah komando Thariq bin Ziyad karena keyakinan Musa bahwa Thariq mampu 
membawa pasukannya dalam kemenangan. 
Thariq bin Ziyad lebih banyak dikenal sebagai penakluk Andalusia karena 
pasukannya lebih besar dan hasilnya lebih nyata. Dari Ceuta, pasuka Islam bergerak 
dan menyeberangi selat yang di kemudian hari dikenal dengan nama Selat Jabal 
Thariq (Gibraltar), dengan menggunakan perahu-perahu yang telah dipersiapkan oleh 
                                                          
15Ahmadin, Sejarah Islam, (Makassar: Rayhan Intermedia, 2013), h. 98. 
16St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 160. 
17Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 52.  
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Raja Julian untuk pasuka Islam.18 Pasukan tersebut berhasil menyeberangi Selat 
Jabal Thariq dan menjadikan markasnya pada sebuah gunung. Hingga hari ini, 
bahkan dalam bahasa Spanyol sekalipun, gunung itu dikenal sebagai “Jabal Thariq” 
(gunung Thariq/Gibraltar) dan selat itu sebagai “Selat Jabal Thariq”.19 
Pasukan Gothik tidak mengetahui kedatangan pasukan Islam ini kecuali 
setelah mereka berhasil memantapkan posisi-posisi mereka dan berhasil mendarat di 
pantai bagian selatan dari negeri mereka. Setelah mendarat di wilayah pantai 
Spanyol, Thariq memerintahkan pasukannya untuk melakukan pembakaran kapal-
kapal20 yang telah membawa mereka dan mengabarkan kepada pasukannya bahwa 
pilihan mereka amatlah sederhana: 
 
“Mereka harus menaklukkan Andalusia atau mati di jalan Allah”21 
Pahlawan legendaris yang satu ini terkenal dengan taktiknya membangkitkan 
semangat pasukannya yang hampir mundur.22 Tujuan pembakaran seluruh perahu 
yang mengangkut Thariq bin Ziyad beserta pasukannya menuju daratan Spanyol 
                                                          
18Qasim A Ibrahim dan Muhammad A. Saleh, Al-Mawsu’ah al-Muyassarah fi al-Tarikh al-
Islami, terj. Zainal Arifin, Buku Pintar Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam dari Masa 
Nabi Hingga Masa Kini, (Jakarta: Penerbit Zaman, 2014), h. 297. 
19Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 52.  
20Hanya saja sebagian besar peneliti menganggap pembakaran perahu-perahu tersebut 
mustahil dilakukan, karena tidak masuk akal seorang panglima bijak melakukan tindakan berbahaya 
yang sama sekali tidak berasalan dalam kaitannya dengan strategi perang. Lihat; Muhammad Ali, 
Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam Penakluk Dunia, h. 418. 
Sedangkan menurut Ahmad Syalabi sebagaimana yang dikutip oleh St. Rahmatia menginterpretasikan 
bahwa tidak ada keharusan kita untuk mengambil kesimpulan seperti itu. Menurut beliau, kapal-kapal 
tersebut sebenarnya telah kembali kepada Julian, sebab dialah yang punya. Maka tinggallah Thariq 
dan pasukan-pasukannya antara laut dan musuh. Lihat; St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 
160. 
21Ahmad Thomson dan Muhammad Ata‟ur Rahim, Islam di Andalusia Sejarah Kebangkitan 
dan Keruntuhan (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004), h. 17. 
22Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008),  h. 
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adalah untuk memupuskan harapan kembali pulang di dalam jiwa para pasukan dan 
tidak ada jalan untuk melarikan diri selain bertempur habis-habisan melawan musuh 
dengan penuh semangat tanpa putus asa sampai meraih kemenangan atau mati 
sebagai syuhada.23 Singkatnya, di dalam benak sang pemimpin Thariq bin Ziyad, 
kemenangan adalah harga mati ketika itu.  
Thariq bin Ziyad bergerak bersama pasukan dari arah barat, tempat di mana ia 
dan pasukannya mendarat. Di dalam ekspedisi militernya ini, Raja Julian turut serta 
bersama beberapa pengikutnya. Ia memberikan saran kepada Thariq sekaligus 
menjadi penunjuk jalan.24Penaklukan demi penaklukan dilancarkan Thariq hingga 
berhasil menguasai Cartagena (Qartayanna), sebuah kota di Andalusia yang tidak 
jauh dari Gibraltar. Kota ini merupakan kota pertama yang di bebaskan Thariq bin 
Ziyad. Ia kemudian berpindah menuju sebuah kawasan luas yang oleh orang Arab 
disebut Jazirah Al-Khadhra (Algeciras), lokasi konferensi internasional yang terkenal 
pada 1906 tempat para negarawan Eropa berkumpul untuk meredakan ketegangan 
antara Prancis dan Jerman atas Afrika Utara.25 
Thariq bin Ziyad bergerak menuju wilayah Algeciras yang dipimpin oleh 
salah satu gubernur Raja Roderick yaitu Theodomir yang merupakan penguasa 
wilayah Algeciras. Thariq berhasil mengalahkan pasukan yang menghadang dan 
menduduki benteng-benteng kawasan tersebut. Para pemimpin wilayah-wilayah 
barat dikejutkan oleh serangan ini, lalu mereka langsung mengingatkan raja Roderick 
                                                          
23Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 418. 
24Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 418. 
25David Levering Lewis, God Crucible, Islam and the Making of Europe, terj. Yuliani Liputa, 
The Greatness of Al-Andalus Ketika Islam Mewarnai Peradaban Barat (Jakarta: PT Serambi Ilmu 
Semesta, 2012), h. 93.  
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yang tengah sibuk memadamkan pemberontakan orang-orang Basque di bagian utara 
semenanjung. Raja Roderick segera menuju Toledo dan mengirim panglimanya, 
Ediko, untuk menghadang serangan selama ia melakukan persiapan. Namun, Thariq 
berhasil mengalahkan Ediko dan terus bergerak melalui dataran Fontera.26 
Raja Roderick menghimpun seluruh kekuatannya. Ia mengumpulkan orang-
orang terkemuka, para pemimpin, dan uskup di hadapan para pasukan dan 
pendukungnya, hingga seluruh pasukannya berjumlah 100.000 prajurit kavaleri 
(berkuda). Ia memimpin mereka berangkat dari utara menuju selatan dengan tujuan 
menghadapi pasukan kaum muslimin, sementara Thariq bin Ziyad hanya membawa 
7.000 pasukan yang mayoritasnya hanyalah pasukan infanteri (pejalan kaki), dengan 
sejumlah kecil kuda. Maka ketika ia melihat fakta kekuatan Roderick, ia menemukan 
bahwa akan sulit menghadapi mereka; 7000 prajurit berhadapan dengan 100.000 
prajurit. Ia pun mengirim surat kepada Musa bin Nushair, sang panglima 
tertinggi,untuk meminta bantuan. Musa bin Nushair akhirnya mengirim Tharif bin 
Malik dengan memimpin 5000 prajurit infanteri yang di bawa dengan menggunakan 
kapal-kapal laut.27 
Tharif bin Malik pun tiba menemui Thariq bin Ziyad sehingga jumlah 
pasukan Islam pun mencapai 12.000 pajurit yang terdiri dari bangsa Arab dan 
Barbar. Mereka ini adalah orang-orang yang membenarkan apa yang mereka janjikan 
                                                          
26Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 416. 
27Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 55. 
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kepada Allah, sehingga banyaknya jumlah musuh tidak membuat mereka gentar. 
Mereka siap untuk peperangan yang telah dijanjikan.28 
Hal pertama yang dilakukan Thariq adalah mencari lokasi yang tepat untuk 
melakukan pertempuran, hingga ia menemukan sebuah lokasi yang dikenal dengan 
nama Lembah Barbate. Sebagian referensi menyebutnya dengan nama Lembah 
Lakka (Lacca). Pemilihan Thariq bin Ziyad terhadap lokasi ini didasarkan pada 
pandangan strategis dan militer penting, karena di sisi belakang dan kanannya berdiri 
gunung yang tinggi. Itu tentu saja akan menjadi pelindung bagi belakang dan sisi 
kanan pasukan Islam, sehingga tidak ada seorang pun yang akan mampu berputar di 
sekitarnya. Sementara di sisi kirinya juga terdapat sebuah danau, sehingga ini 
menjadi sisi yang sangat benar-benar aman. Lalu di jalan masuk bagian selatan 
lembah ini (yaitu di bagian belakangnya), ia memasang kelompok pasukan yang kuat 
dipimpin oleh Tharif bin Malik yang memimpin pasukan pengintai yang pertama kali 
ke Andalusia, agar tidak seorang pun yang mampu menyerang bagian belakang kaum 
muslimin. Dengan begitu, ia akan mampu  konsentrasi menghadapi pasukan Kristen 
dari arah depan kawasan tersebut, dan tidak ada yang dapat menyerangnya dari 
belakang.29 
Dari kejauhan, datanglah Raja Roderick dengan pakaian kebesarannya, 
menggunakan mahkota emas dan pakaian yang dipintal dengan emas, dan duduk di 
atas singgasana yang terbuat dari emas yang ditarik oleh dua ekor bighal. Ia benar-
benar tidak bisa melepaskan diri dari dunianya, bakan hingga di saat-saat 
pertempuran dan peperangan. Ia datang memimpin 100.000 prajurit berkuda, dan 
                                                          
28Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 419. 
29Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 55. 
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juga dengan tali temali yang diangkut di atas punggung-punggung bighalnya!. Ia 
sengaja membawa tali-tali tersebut untuk mengikat tangan dan kaki kaum muslimin, 
setelah menurutnya kekalahan pasukan Islam pasti terjadi, kemudian dia akan 
menjadikan mereka sebagai budak. Begitulah dengan penuh keangkuhan dan 
kesombongan, ia mengira dapat memastikan bahwa peperangan itu akan berpihak 
padanya. Dalam pikiran dan logikanya, ia memandang bahwa pasukan 12.000 orang 
itu sangat membutuhkan belas kasihan, karena mereka berhadapan dengan 100.000 
penduduk setempat.30 
Ketika dua pasukan saling berhadapan di dekat lembah sungai Rainka, Thariq 
menyampaikan pidato di hadapan pasukannya, mendorong mereka untuk bersabar 
dan berperang, serta membangkitkan semangat di tengah-tengah mereka. Pidato 
seperti ini merupakan kebiasaan sebagian besar para komandan kaum muslimin 
dalam serangkain penaklukan dan peperangan yang mereka jalani demi meneladani 
Nabi Muhammad saw. Meski keshahihan pidato ini sangat diragukan, sebab meski 
Thariq yang notabene orang Barbar menguasai bahasa Arab tetap saja kemampuan 
bahasanya tidak akan bisa sebagus kata-kata pidato ini.31 Thariq bin Ziyad adalah 
seorang petaruh yang mampu mengilhami tentaranya untuk mati berjuang dengan 
penuh pengabdian melawan rintangan yang menakutakan.32 Thariq mulai menata 
pasukannya untuk menghadapi pertempuran dan memberi bekalpengarahan kepada 
mereka. Lalu ia berpidato di hadapan mereka dengan nada berapi-api. 
 
                                                          
30Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 56. 
31Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 419. 
32David Levering Lewis, God Crucible, Islam and the Making of Europe, terj. Yuliani Liputa, 
The Greatness of Al-Andalus Ketika Islam Mewarnai Peradaban Barat, h. 194. 
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“Kemanakah kalian dapat melarikan diri sementara musuh berada di depan, 
dan lautan berada di belakang kalian? Demi Allah! Tak ada keselamatan bagi 
kalian kecuali dalam keberanian dan keteguhan hati kalian. Pertimbangkanlah 
situasi kalian: kalian berdiri di atas pulau ini bagaikan begitu banyak anak-
anak yatim terlontar ke dunia; kalian akan segera bertemu dengan musuh 
yang kuat mengepung kalian dari segala penjuru bagaikan gelombang 
kemarahan samudera yang bergejolak, dan mengirimkan prajurit-prajurit tak 
terhitung banyaknya pada kalian, bala tentara yang berbaju besi dan 
dilengkapi dengan segala sentaja yang pernah ada.  
Apa yang dapat kalian gunakan untuk melawan mereka?  
Kalian tak memiliki senjata kalian kecuali pedang, tak punya perlengkapan 
lain kecuali yang telah kalian rampas dari musuh kalian; oleh karena itu, 
kalian harus menyerang mereka dengan segera atau jika tidak, maka hasrat 
kalian untuk menyerah akan tumbuh, angin kemenangan akan tak lagi 
berhembus di pihak kalian, dan barangkali rasa gentar yang bersembunyi di 
hati musuh-musuh kalin akan berganti menjadi keberanian yang sukar 
dikekang. Buanglah segala ketakutan dari hati kalian, percayalah kemenangan 
akan menjadi milik kita dan percayalah bahwa raja kufur itu tak akan mampu 
bertahan menghadapi serangan kita. Ia telah datang untuk menjadikan kita 
tuan dari kota-kota dan kastil-kastil yang dikuasainya, serta menyerahkan 
pada kita harta karunnya yang tak terhitung banyaknya; dan jika kalian 
sepenuhnya menagkap peluang peluang yang kini tersedia, makaitu bias 
menjadi cara bagi kalian untuk memiliki semua itu, di samping akan 
menyelamatkan diri kalian dari kematian yang tak terelakkan. 
Janganlah berpikir bahwa aku membebankan tugas kepada kalian sementara 
aku sendiri akan lari menghindar, atau aku menutup-nutupi bahaya yang ada 
dalam mengemban ekspedisi ini. Tidak; kalian memang akan menghadapi 
datangnya masalah besar, tetapi juga kalian mengetahui bahwa kalian hanya 
akan menderita sebentar saja, di akhir pertempuran ini kalian akan 
memunguti panenan kebahagiaan dan kesenangan yang melimpah-limpah. 
Dan jangan bayangkan bahwa sementara aku berkata ini pada kalian, aku 
berniat untuk tidak melakukannya, sebab hasratku dalam pertempran ini jauh 
melebihi hasrat kalian, dengannya apa yang aku lakukan akan melebihi apa 
yang kalian lakukan. Kalian pastilah telah mendengar keunggulan yang 
melimpah ruah dari pulau ini, kalian pastilah telah mengetahui bagaimana 
para perawan Yunani, sama rupawannya dengan bidadari, leher mereka 
berkilau dengan mutiara dan permata tak terbilang banyaknya, tubuh mereka 
mengenakan tunik terbuat dari sutera-sutera mahal bertabur emas, mereka 
menunggu kedatangan kalian, mereka bersandar di atas dipan-dipan empuk di 
dalam istana-istana mewah para bangsawan dan pangeran bermahkota. 
Kalian mengetahui benar bahwa Khalifah al-Walid ibn „Abd al-Malik telah 
memilih kalian, seperti begitu banyak Palawan lain, dari kalangan para 
pemberani; kalian tahu bahwa bangsawan-bangsawan besar tanah ini 
memiliki hasrat besar untuk menjadikan kalian anak mereka dan mengikat 
kalian dengan pernikahan, hanya jika kalian menyambut peperangan 
sebagaimana layaknya orang-orang yang berani dan berlaku sebagai pejuang 
sejati, serta menjadi ksatria yang berani; kalian mengetahui bahwa rahmat 
Allah menantikan kalian jika kalian bersiap untuk menegakkan kalimah-Nya, 
dan memproklamirkan din-Nya di tanah ini; dan yang terakhir, tentu saja 
semua barang rampasan akan menjadi milik kalian dan kaum Muslim lainnya. 
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Ingatlah baik-baik bahwa Allah yang Maha Perkasa akan memilih, sesuai 
janji ini, yang terbaik di tengah kalian, dan menganugerahinya pahala, baik di 
dunia ini maupun di akhirat nanti; dan ketahuilah aku akan berbuat demikian 
juga, aku akan menjadi orang pertama yang akan member contoh pada kalian, 
dan melakukan apa yang aku anjurkan pada kalian; sebab inilah tujuanku, 
saat pertempuran dua pasukan ini, untuk menyerang raja Kristen yang lalim 
itu, Roderick, dan membunuhnya dengan tanganku sendiri, InsyaAllah. 
Saat kalian melihatku berkelahi mati-matian melawannya, seranglah musuh 
bersamaku; jika aku membunuhnya, kemenangan menjadi milik kita; jika aku 
terbunuh sebelum mendekatinya, jangan kalian bersusah payah karena aku, 
tetaplah bertempur seolah aku masih hidup dan berada di tengah kalian, dan 
ikuti tujuank; sebab saat mereka melihat rajanya jatuh, pastilah kaum kafir ini 
akan kocar-kacir. Akan tetapi, jika aku terbunuh setelah menewaskan raja 
mereka itu, tunujuklah seorang di antara kalian yang di dalam dirinya terdapat 
perpaduan antara keberanian dan pengalaman, serta mampu memimpin kalian 
dalam situasi genting ini, dan menindaklanjuti keberhasilan kita. Jika kalian 
melaksanakan intruksi-intruksiku, niscaya kita akan menang!”.33 
Pidato yang disampaikan oleh Thariq tersebut memberi pengaruh besar 
terhadap moral pasukan dan membakar semangat perjuangan para pasukan Islam. 
Mereka merasa tercambuk dan semangat pasukan muslimin berkobar sehingga 
mereka yakin apabila mereka mematuhi nasihat Thariq ini mereka akan mengalahkan 
musuh-musuh yang ada di hadapan mereka. Olehnya mereka sudah tidak sabar 
menanti haripertempuran dimulai. 
Thariq juga mengumandangkan sebuah syair untuk menyemangati 
pasukannya: 
 
Kami naik perahu menyeberangi selat pendek 
Mudah-mudahan saja Allah membeli dari kami  
Jiwa, tutur kata, dan keluarga dengan imbalan surga 
Jika memang apa yang kami inginkan dapat terlaksana 
Kami tidak peduli bagaimana nyawa kami terlepas 
Karena kami mengetahui apa yang kami dapatkan sangat pantas.34 
Pada hari ahad, tanggal 28 Ramadhan 92 H (19 Juli 711 M), terjadilah 
pertempuran yang paling sengit dalamantara pasukan Islam yang dipimpin oleh 
                                                          
33Ahmad Thomson dan Muhammad Ata‟ur Rahim, Islam di Andalusia Sejarah Kebangkitan 
dan Keruntuhan, h. 19.  
34Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 423. 
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Thariq bin Ziyad dan pasukan Gothik yang dipimpin oleh Raja Roderick. Kedua 
pasukan itu kemudian secara perlahan namun pasti saling mendekat dan bertemu di 
muara Sungai Barbate atau Wadi Lakka dekat kota Medina-Sidonia.35 Seperti halnya 
perang Yarmuk adalah kunci penaklukan negeri-negeri Syam, perang Qadisiyah 
adalah kunci penaklukan Irak dan Persia, maka seperti itu juga perang Wadi Lakkah 
(pertempuran Guadelete) yang menjadi kunci penaklukan negeri-negeri Andalusia.36 
Raja Roderick datang di atas singgasana, di atas kepalanya terdapat sebuah 
perhiasan yang terbuat dari sutra beraneka warna untuk melindunginya dari terpaan 
sinar matahari, dia dikelilingi oleh para prajurit yang bajunya berlapis baja 
cemerlang, dengan kibaran panji-panji segi tiga dan sejumlah besar panji-panji besar 
dan bendera. Orang-orang yang di bawa Thariq di persiapkan dengan cara berbeda, 
dada mereka ditutupi dengan zirah besi, mereka mengenakan surban putih di kepala, 
busur Arab tersandang di punggung, pedang-pedang mereka tergantung pada 
pinggang, dan tombak-tombak panjang tergenggam kuat di tangan mereka.37 
Perang berlangsung selama delapan hari.38 Perang ini menjadi sangat 
menentukan dalam membuka pintu penaklukan seluruh kawasan Spanyol 
(Andalusia). Kedua angkatan saling berhadapan dalam jumlah yang benar-benar 
tidak seimbang. Pasukan Spanyol jauh lebih unggul, baik dalam jumlah pasukan 
maupun dalam persenjataan. Meskipun jumlah pasukan Islam jauh lebih kecil 
                                                          
35Qasim A Ibrahim dan Muhammad A. Saleh, Al-Mawsu’ah al-Muyassarah fi al-Tarikh al-
Islami. terj. Zainal Arifin, Buku Pintar Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam dari Masa 
Nabi Hingga Masa Kini,  h. 298. 
36Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 422. 
37Ahmad Thomson dan Muhammad Ata‟ur Rahim, Islam di Andalusia Sejarah Kebangkitan 
dan Keruntuhan, h. 21. 
38Ahmad Thomson dan Muhammad Ata‟ur Rahim, Islam di Andalusia Sejarah Kebangkitan 
dan Keruntuhan, h. 21. 
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dibandingkan dengan pasukan musuh dan tidak dilengkapi dengan perlengkapan 
persenjataan yang memadai, semangat jihad yang berkobar membuat mereka berhasil 
mengalahkan pasukan musuh.  
Meskipun pada awal pertempuran mereka sempat membuat pasukan Islam 
terdesak. Melihat itu, Julian tidak tinggal diam. Dengan cerdik ia dan beberapa anak 
buahnya berhasil menyusup ke tengah-tengah pasukan Spanyol. Mereka 
menyebarkan kabar dari telinga ke telinga bahwa yang sebenarnya diincar oleh 
pasukan Islam hanyalah Roderick dan bukan untuk menjajah penduduk negeri ini. 
Ternyata usaha Julian dan anak buahnya berhasil. Banyak pasukan yang terpengaruh. 
Mereka lalu melarikan diri dan meninggalkan medan pertempuran. Akibatnya, 
barisan pertahanan yang sudah rapih disusun Roderick menjadi kacau balau. 
Keadaan tersebut dimanfaatkan oleh Thariq bin Ziyad dengan terjun ke tengah 
musuh dan terus mendesak maju hingga mencapai Raja Roderick dengan melukai 
kepalanya dan dan membunuhnya di atas singgasananya.39 Sementara riwayat lain 
menyatakan bahwa Raja Roderick melarikan diri dari medan perang dengan 
mengendarai kuda yang larinya cepat, tapi kuda tersebut tercebur ke dalam sungai 
bersamanya hingga ia tenggelam.40 
Ketika pasukan Spanyol melihat raja mereka telah jatuh dan para 
pengawalnya telah kocar kacir, maka seluruh pasukan mereka melarikan diri dan 
menjauh untuk mencari tempat perlindungan, walhasil kemenangan menjadi milik 
kaum muslim. Dengan terbunuhnya Raja Roderick, maka seluruh markas dan 
                                                          
39Hidayatullah dan Abdul Latif, Pejuang dan Pemikir Islam Dari Masa ke Masa, h. 78. 
40Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 423. 
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pertahanan dapat dengan mudah dikuasai pasukan Islam. Kemenangan yang luar 
biasa tersebut benar-benar mematahkan semangat juang pasukan Spanyol. 
Setelah kemenagan penting ini, pasukan muslim berjalan melintasi kota-kota 
Spanyol dengan cukup mudah, hampir tanpa perlawanan yang berarti, hanya 
beberapa kota yang dikuasai para ksatria Gothik Barat memberikan perlawanan 
kepada pasukan Islam. Thariq pun bertolak bersama dengan pasukan utamanya 
melewati Ecija menuju Toledo dan membagi pasukannya ke dalam beberapa pasukan 
kecil menuju seluruh penjuru bagian semenanjung Andalusia. Thariq bin Ziyad 
bergegas menuju kota Ecija,41 yang juga termasuk sala satukota dibagian selatan di 
mana sisa-sisa pasukan Gothik berkumpul di sana dan bersiap-siap untuk 
menghadapi pertempuran dengan kaum muslimin. Maka dalam perjalanannya ke 
sana, Thariq berhasil melayangkan serangan kedua sebelum bangsa Visigothik 
bersatu kembali, sehingga Thariq menimpakan kekalahan telak pada mereka.42 
Dari Ecija, dan dengan jumlah pasukan yang tidak lebih dari 9.000 orang, 
Thariq bin Ziyad pun mulai mengirimkan misi-misi pasukannya untuk menaklukkan 
kota-kota bagian selatan lainnya. Satu pasukan merebut Arkidona tanpa mendapat 
perlawanan. Ia juga mengirim sejumlah kekuatan pasukan menuju wilayah Granada, 
Elvira dan Malaga. Pasukan Thariq berhasil menaklukan Malaga. Penduduk setempat 
berhasil melarikan diri ke Elvira dan Granada yang dikepung selama beberapa hari, 
lalu berhasil ditaklukan. Kota Elvira juga berhasil ditaklukan setelah itu. Pasukan 
ketiga terdiri atas kavaleri di bawah komandon Mughit al-Rumi (orang Romawi) 
                                                          
41Ecija merupakan sebuah kota yang terletak di wilayah provinsi Sevilla, Andalusia, Spanyol. 
Lihat; Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam Penakluk 
Dunia, h. 423. 
42Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 424. 
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menyerang Cordova. Setelah mencoba bertahan selama dua bulan, ibukota masa 
depan umat Islam ini menyerah kepada para pengepungnya karena pengkhianatan 
seorang penggembala yang menurut sebuah riwayat, menunjukkan jalan terobosan di 
dinding benteng.43 
Dengan kekuatan pasukan utamanya, Thariq bin Ziyad bergerak menuju ibu 
kota Toledo, melalui perbukitan Andalusia dan pegunungan Sierre Morena yang 
memisahkan lembah Andalusia dan Castilla. Bangsa Visigoth melarikan diri ke utara 
dengan membawa harta benda dan peninggalan-peninggalan suci mereka. Tidak ada 
yang bertahan di sana selain penduduk Yahudi dan Nasrani yang hanya berjumlah 
sedikit. Thariq menguasai ibukota ini, mempertahankan penduduk yang tersisa, 
mempertahankan sejumlah gereja untuk penduduk setempat, memberikan kebebasan 
kepada para pendeta untuk melaksanankan syiar-syiar agama, membolehkan kaum 
Nasrani menjalankan syiar-syiar dan tradisi mereka, serta memilih mantan uskup, 
Adbas, untuk mengatur dan menata semua itu. Thariq juga menempatkan sejumlah 
pasukan penjaga di kota Toledo.44 
Toledo adalah sebuah kota lama di Spanyol, yang terletak di bagian tengah 
semenanjung Iberia, berjarak sekitar 91 kilometer di sebelah barat Madrid (Ibukota 
Spanyol) saat ini. Kota ini dikelilingi oleh sungai Tagus dari tiga arah yang terletak 
di lembah yang dalam dan mengairi wilayahnya yang luas.45 
                                                          
43Philip K. Hitti, From the EarliestTimes to the Present, terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi 
Slamet Riyadi, History Of The Arabs, h. 630. 
44Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 425. 
45Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 76. 
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Musa bin Nushair yang dikenal dengan sifat bijak dan ketenangannya,telah 
berpesan kepada Thariq bin Ziyad untuk tidak melampaui Kota Jaen atau tidak 
melampaui Kota Cordova. Ia memerintahkan kepadanya agar tidak tergesa-gesa 
melakukan penaklukan dalam perjalanannya menuju ibukota Toledo agar tidak di 
kepung oleh pasukan Kristen. Namun Thariq bin Ziyad menemukan bahwa jalannya 
menuju Toledo terbuka lebar di hadapannya dan sama sekali tidak menghadapi 
kesulitan yang berarti. Thariq berbeda pandangan dengan Gubernur Musa bin 
Nushair, ia melihat bahwa inilah waktu yang tepat untuk melakukan penaklukan 
terhadap Toledo, ibukota Andalusia, yang dapat dianggap sebagai kota Kristen 
paling kuat pertahanannya. Kota ini dikelilingi oleh pegunungan dari arah utara, 
timur, dan barat. Sedangkan dari arah selatan yang merupakan arah yang terbuka, di 
sana terdapat sebuah benteng yang sangat besar.46 
Maka Thariq berpandangan bahwa inilah saatnya untuk melakukan 
penyerangan terhadap kota tersebut, di mana pihak Kristen mengalami kelemahan 
yang sangat berat, sehingga tidak mampu lagi melakukan perlawanan terhadap 
pasukan Islam. Dengan begitu, sangat memungkinkan baginya untuk menaklukkan 
kota tersebut. Kesempatan ini boleh jadi tidak akan terulang, sehingga penaklukan 
tidak dapat dilakukan. Kecemerlangan Thariq terbukti kembali. Kota itu akhirnya 
membuka pintu-pintunya untuknya, dan ia pun memasukinya tanpa melakukan 
pertempuran, padahal jumlah pasukan dan perbekalannya sangat sedikit, dan 
pengiriman bantuan sama sekali tidak ada.47 
                                                          
46Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 76. 
47Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 76. 
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Thariq bin Ziyad tidak hanya menaklukkan ibukota, ia bahkan melanjutkan 
pergerakannya menuju utara. Ia berhasil menembus Castilla dan Leon, dan berhasil 
mengusir sisa-sisa pasukan Gothik hingga Astariqah. Mereka pun terpaksa melarikan 
diri ke arah barat daya, di Pegunungan Giliqiyah yang menjulang. Thariq pun 
menyeberangi Pegunungan Oesteorias hingga sampai ke Teluk Ghasqunah 
(Bascunia) di tepian Laut Atlantik. Inilah akhir dari semua penaklukannya.48 
Kemajuan pesat yang diperoleh Thariq bin Ziyad di kawasan Andalusia 
ternyata tidak sepenuhnya berkenan di hati Musa bin Nushair. Karena ia 
menganggap itu sebagai sebuah tindakan yang sangat tergesa-gesa dan sangat 
dikhawatirkan akibatnya. Memang Musa bin Nushair dikenal dengan sosok yang 
sangat tenang, penuh kehati-hatian dan kesabaran dalam semua penaklukan yang ia 
lakukan di Afrika Utara hingga ia berhasil sampai ke Maghrib (Maroko). Karena itu, 
ia kemudian mengirimkan sebuah surat yang bahasanya sangat keras kepada Thariq 
bin Ziyad, dimana ia memerintahkannya untuk menghentikan penaklukannya dan 
menunggu hingga ia tiba di sana. Hal itu dilakukannya karena ia khawatir pasukan-
pasukan Kristen akan mengepung dan mengelilingi kaum muslimin.49 
Pada saat itu, Musa bin Nushair mulai menyiapkan semua perbekalan untuk 
memberikan bala bantuan kepada Thariq bin Ziyad setelah ia berhasil masuk ke 
berbagai wilayah yang jauh di kawasan Andalusia. Musa pun menyiapkan pasukan 
yang berjumlah 18.000 orang yang terdiri atas 10.000 prajurit Arab dan 8.000 
prajurit Barbar. Mereka berlabuh di wilayah Algeciras dan di sambut raja Julian yang 
                                                          
48Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 77.  
49Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 77. 
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merupakan sekutunya. Peristiwa ini terjadi pada hari Rabu 16 Ramadhan 93 H/712 
M atau setahun setelah Thariq bin Ziyad memasuki Spanyol. 50 
Musa bin Nushair tidak langsung bergerak menuju Toledo, tempat di mana ia 
berjanji untuk bertemu dengan Thariq bin Ziyad, tapi ia begerak menuju kota-kota 
yang belum ditaklukkan oleh Thariq. Ia menuju Sidonia dan berhasil menguasai 
wilayah tersebut, selanjutnya bergerak menuju Carmona yang saat itu merupakan 
benteng pertahanan Andalusia paling kuat. Ia berhasil menaklukkan wilayah tersebut 
setelah mengepung selama sebulan. Ia kemudian menuju Sevilla, kota terbesar dan 
pusat intelektual Spanyol yang pernah menjadi ibukota Romawi, bertahan lama 
menghadapi serbuan hingga akhirnya pintu-pintu kota itu terbuka. Lalu Musa bin 
Nushair pun bergerak ke arah barat daya yang belum ditempuh oleh Thariq bin 
Ziyad.51 Jadi ia bermaksud untuk menyempurnakan penaklukan tersebut dan 
membantu misi Thariq, bukan untuk merebut kemenangan atau kehormatan itu 
darinya. 
Perlawanan paling gagah diberikan oleh pasukan penjaga Merida yang 
merupakan salah satu kota di mana kekuatan-kekuatan Kristen berkumpul. Musa bin 
Nushair pun mengepungnya selama beberapa bulan lamanya, yang kemudian 
berakhir di bulan Ramadhan 94 H. Setelah menaklukan beberap kota, Musa bin 
Nushair bergerak menuju Toledo untuk bertemu Thariq bin Ziyad, tempat di mana 
                                                          
50Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 426. 
51Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 427. 
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keduanya berjanji untuk bertemu. Kemudian, Thariq keluar untuk menyambut 
kedatangan Musa setelah Musa sudah mendekati Toledo.52 
Sebagian riwayat menuturkan kisah berlebihan terkait perlakuan Musa ketika 
bertemu dengan Thariq. Riwayat-riwayat menyebutkan bahwa Musa mencela Thariq, 
memperlakukannya dengan keras dan kasar, mengikat dan memukulnya dengan 
cambuk, menahan dan menjebloskannya ke dalam penjara bahkan bermaksud untuk 
membunuhnya. Menegur mungkin masih bisa dimaklumi. Namun, jika sampai Musa 
menghukum, memenjarakan dan mengikat Thariq, ini mustahil, karena sama sekali 
bukan karakter, akhlak ataupun kebiasaan Musa bin Nushair.53 
Musa bin Nushair dan Thariq bin Ziyad menyusun rencana untuk 
menaklukkan wilayah-wilayah Spanyol yang masih tersisa untuk menyempurnakan 
misi penaklukan itu. Kemudian keduanya bergerak ke arah timur laut menembus 
wilayah Aragon yang dikenal sebagai benteng tertinggi lalu keduanya berhasil 
menaklukkannya. Lalu keduanya behasil menaklukan Zaragosa yang merupakan kota 
terbesar di arah timur, Taraggona, Barcelona serta kota-kota dan benteng-benteng 
lainnya. Setelah itu keduanya berpisah. Thariq bin Ziyad menuju arah barat untuk 
menyerang Galicia untuk menghabisi sisa-sisa pasukan Visigoth. Sementara Musa 
bin Nushair bergerak menuju utara, menembus pengunungan Pyrenia dan menyerang 
wilayah Septimania, lalu menguasai kota Carcassonne (Carcasona) dan Narbonne 
(Narbona). Kemudian  menyerang lembah Rhone mencapai kota Lyon, Perancis.54 
                                                          
52Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 79. 
53Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 427. 
54Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 428. 
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Kaum muslimin terus menaklukan kota-kota Andalusia hingga akhirnya 
penaklukan itu selesai dan tuntas dengan penaklukan seluruh negeri Andalusia, 
kecuali sebuah kota yang terletak di ujung kawasan barat laut, yang dikenal dengan 
nama Kota Shakhrah. Kota ini terletak di Selat Biscae pada pertemuannya dengan 
Laut Atlantik. Dalam waktu sekitar 3,5 tahun mulai dari tahun 92 H/711 M hingga 
akhir tahun 95 H/714 M, penaklukan Andalusia berhasil disempurnakan oleh kaum 
muslimin kecuali Kota Ash-Shakhrah tersebut.55 
Thariq bin Ziyad dan Musa bin Nushari berpikir untuk melanjutkan jihad 
mereka ke Perancis. Pada saat itu wilayah tersebut dijajah oleh bangsa Jerman 
sebagaimana bangsa Gothik yang berkuasa di Spanyol karena mereka khawatir akan 
menjadi ancaman bagi umat Islam di Andalusia. Sang panglima berharap agar dapat 
meneruskan penaklukan dan menembus bersama pasukannya menuju semua daratan 
Eropa sehingga sampai ke negeri Syam melalui jalan Konstantinopel.56 
Musa bin Nushair dan Thariq bin Ziyad pasti akan dapat dengan mudah 
menaklukan seluruh Eropa. Tak seorang pun dapat menghentikan gerak maju dan 
sepak terjang mereka, tapi Tuhan berkehendak lain. Ketika mereka merencanakan 
penyerbuan ke Eropa, mereka mendapat panggilan dari Khalifah untuk datang ke 
Damaskus. Tetapi Musa menunda untuk sementara waktu disebabkan oleh 
kepentingan penaklukan dan mengamankan wilayah-wilayah yang telah ditaklukan 
oleh umat Islam.57 
                                                          
55Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 83. 
56Muhammad Mahmud Al-Qadhi. Qa’id wa Mauqu’ah 1-10. terj. Nuruddin Usman, 10 
Pahlawan Penyebar Islam, h. 326. 
57Muhammad Mahmud Al-Qadhi Qa’id wa Mauqu’ah 1-10, terj. Nuruddin Usman, 10 
Pahlawan Penyebar Islam, h. 326. 
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Beberapa riwayat menyebutkan bahwa Khalifah Walid memanggil Musa dan 
Thariq setelah melihat keberhasilan mereka dalam memasuki wilayah Andalusia. 
Khalifah merasa khawatir dengan pasukan Islam yang telah masuk terlalu jauh ke 
Andalusia dalam waktu singkat. Karena itu khalifah khawatir pihak Kristen kembali 
bersatu dan berbalik untuk menyerang pasukan kaum muslimin. Olehnya khalifah 
merasa perlu untuk mengendalikan laju penaklukan di wilayah tersebut. Terlebih 
ketika khalifah mendengar bahwa Musa dan Thariq bermaksud menembus daratan 
Eropa sehingga sampai ke Damaskus melalui jalur Konstantinopel. 
Musa bin Nushair dan Thariq bin Ziyad segera memenuhi panggilan dari 
Khalifah Walid dan menyerahkan urusan wilayah-wilayah kepada anaknya yaitu 
Umar bin Abdul Aziz. Mereka kembali ke timur pada bulan Dzulhijjah 95 H/714 M 
dengan membawa banyak hadiah dan rampasan-rampasan berharga yang tak 
terhitung jumlahnya serta tawanan-tawanan mulia dalam jumlah besar.58 Musa bin 
Nushair tiba di Damaskus bersama panglima pemenang Thariq bin Ziyad ketika 
Walid bin Abdul Malik sedang sakit yang membuatnya meninggal dunia. 
Sepeninggal Walid, Sulaiman tampil sebagai khalifah selanjutnya. 
Thariq bin Ziyad dan Musa bin Nushair meninggalkan Andalusia menuju 
Damaskus setelah mereka berhasil melakukan berbagai penaklukan mereka hingga 
bagian Perancis Barat, hanya saja ada sebuah kota kecil diujung barat laut Andalusia 
yang belum berhasil ditaklukan. Sama sekali tidak terbayangkan bagi kaum muslimin 
bahwa kota kecil itu akan menjadi cikal bakal kerajaan-kerajaan Kristen yang 
tumbuh berkembang kemudian, dan para penguasanya mempunyai peran penting 
dalam kejatuhan Andalusia beberapa abad kemudian.Itulah Kota Shakhrah yang 
                                                          
58Muhammad Ali, Abthalul Fathil Islamy, terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia, h. 430. 
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belum berhasil ditaklukan oleh kaum muslimin. Di dalam kota itu hidup sekelompok 
besar orang Kristen.59 Besar dugaan jika Thariq bin Ziyad dan Musa bin Nushair 
masih berada di kota itu, mereka tidak akan membiarkan kota itu berada dalam 
genggaman orang kafir yang dapat menjadi ancaman bagi pemerintahan umat Islam 
di Spanyol. 
B. Faktor Pendukung Pembebasan 
Kemenangan-kemenangan yang dicapai umat Islam tampak begitu mudah. 
Hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari adanya faktor eksternal dan internal yang 
menguntungkan. 
Yang dimaksud faktor eksternal adalah suatu kondisi yang terdapat di dalam 
negeri Spanyol sendiri. Pada masa penaklukkan Spanyol oleh orang-orang Islam, 
Kerajaan Visighotik berada dalam kemelut yang membawa akibat pada penderitaan 
masyarakat. Akibat perlakuan yang keji, konologi-konologi Yahudi penting menjadi 
tempat-tempat perlawanan dan pemberontakan. Perpecahan dalam negeri Spanyol ini 
banyak membantu keberhasilan campur tangan Islam di tahun 711 M. Perpecahan itu 
amat banyak coraknya, dan sudah ada jauh sebelum kerajaan Gothik berdiri.60 
Kondisi sosial, politik, dan ekonomi negeri ini berada dalam keadaan 
menyedihkan. Secara politik, wilayah Spanyol terkoyak-koyak dan terbagi dalam 
beberapa negeri kecil. Bersamaan dengan itu penguasa Gothik bersikap tidak toleran 
terhadap aliran agama yang dianut oleh penguasa, yaitu aliran Monofisit, apalagi 
terhadap penganut agama lain, Yahudi. Penganut agama Yahudi yang merupakan 
                                                          
59Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 91. 
60Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu Kajian 
Perkembangan Islam di Spanyol, h. 45. 
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bagian terbesar dari penduduk Spanyol dipaksa dibaptis menurut agama Kristen. 
Sedangkan yang tidak bersedia disiksa dan dibunuh secara brutal.61 Rakyat dibagi-
bagi ke dalam sistem kelas, sehingga keadaannya diliputi oleh kemelaratan, 
ketertindasan, dan ketiadaan persamaan hak. Di dalam situasi seperti itu kaum 
tertindas menanti kedatangan juru pembebas dan juru pembebasnya mereka temukan 
dari orang Islam.62 Buruknya kondisi sosial, ekonomi, dan keagamaan tersebut 
terutama disebabkan oleh keadaan politik yang kacau. Kondisi terburuk terjadi pada 
masa pemerintahan Raja Roderick, Raja Gothik terakhir yang dikalahkan Islam.63 
Kemenangan Islam juga merupakan bagian yang sangat diharapkan oleh 
Spanyol karena mereka sudah membenci dan muak berada dalam pemerintahan Raja 
Roderick yang zalim. Oleh karena itu, kedatangan pasukan Islam dianggap sebagai 
penyelamat. Bahkan, banyak penduduk yang bergabung dengan pasukan Islam 
secara sukarela untuk memerangi pasukan Gothik. Hal menguntungkan tentara Islam 
lainnya adalah bahwa tentara Roderick yang terdiri dari para budak yang tertindas 
tidak lagi memiliki semangat perang. Selain itu, orang Yahudi yang selama ini 
tertekan juga mengadakan persekutuan dan memberikan bantuan bagi perjuangan 
kaum muslimin.64 
Salah satu faktor pendukung lainnya adalah adanya konflik antara Oppas dan 
Achila, kakak dan anak Witiza terhadap Raja Roderick, selain itu juga terjadi konflik 
antara Raja Roderick dengan Julian. Berangkat dari kebencian Julian berserta kakak 
dan anak Witiza  bergabung dengan kaum muslimin di Afrika Utara dan mendukung 
                                                          
61Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu Kajian 
Perkembangan Islam di Spanyol, h. 46. 
62Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiah II, h. 91. 
 
64Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu Kajian 
Perkembangan Islam di Spanyol, h. 42. 
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usaha umat Islam untuk menguasai Spanyol, Julian bahkan memberikan pinjaman 
empat buah kapal yang digunakan oleh Tharif, Thariq, dan Musa.65 
Sedangkan yang dimaksud dengan faktor internal adalah suatu kondisi yang 
terdapat dalam tubuh penguasa, beberapa tokoh pejuang dan para prajurit Islam yang 
terlibat dalam penaklukkan wilayah Spanyol pada khususnya. Para pemimpin adalah 
tokoh yang kuat, tentaranya kompak, bersatu, dan penuh percaya diri. Merekapun 
cakap, berani, dan tabah dalam menghadapi setiap persoalan. Hal yang terpenting 
adalah ajaran Islam yang ditunjukkan para tentara Islam, yaitu toleransi, 
persaudaraan, dan tolong menolong. Sikap toleransi agama dan persaudaraan yang 
terdapat dalam pribadi kaum muslimin menyebabkan penduduk Spanyol menyambut 
kehadiran Islam di wilayah tesebut.66 
Rakyat Andalusia yang telah sekian lama hidup menderita di bawah 
kekuasaan pasukan Gothik memang telah lama tertarik dengan akhlak dan tingkah 
laku pasukan Islam. Menurut seorang ahli sejarah Philip K. Hitti, sebagaimana yang 
di kutip oleh Abdul Latip Thalib mengatakan bahwa: 
 
“Penaklukkan Spanyol merupakan perjuangan pertama dan terakhir yang 
paling sensasional bagi bangsa Arab. Mereka berhasil menaklukkan wilayah 
Eropa yang terluas dan memasukkannya dalam naungan kekuasaan Islam”.67 
Salah satu rahasia mengapa agama Islam begitu diterima di wilayah-wilayah 
yang ditaklukkannya karena umat Islam tidak memperbudak dan bukan bertujuan 
menguasai, akan tetapi tujuannya adalah membebaskan wilayah tersebut dari 
kezaliman penguasanya dan hukum-hukum yang tidak adil. Oleh karena itu, kita 
                                                          
65Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiah II, h. 93. 
66Sitti Aisyah, Dunia Islam Abad ke-19 M, h. 59. 
67Abdul Latip Talib, Thariq bin Ziyad Sang Pembebas Andalusia, xix. 
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jumpai wilayah-wilayah yang di taklukkan umat Islam, penduduk pribuminya 
berbondong-bondong memeluk agama Islam.  
C. Akibat Pembebasan 
Kehadiran umat Islam di Spanyol telah mengubah wajah suram bangsa 
Spanyol dari keterbelakangan menjadi hidup dan gemilang. Dengan masuknya Islam 
di Spanyol pada tahun 711 M, sebagai salah satu peristiwa yang sangat 
mempengaruhi bagi dunia Islam yang telah memberikan nuansa tersendiri bagi 
perkembangan peradaban Islam di sana. Bahkan orang-orang Eropa sendiri telah 
menjadi saksi sejarah kegemilangan Islam di Spanyol.  
Kekuasaan Islam di Spanyol berlangsung dalam kurun waktu kurang lebih 8 
abad lamanya, umat Islam telah mencapai kejayaannya di sana, banyak prestasi yang 
mereka torehkan, bahkan pengaruhnya membawa Eropa kepada kemajuan yang lebih 
kompleks. Kemajuan umat Islam di Spanyol memberi pengaruh terhadap berbagai 
aspek kehidupan masyarakat Spanyol. Aspek kehidupan itu mencakup sosial politik, 
sosial agama, sosial ekonomi dan sosial budaya. 
1. Bidang Sosial Politik 
Rakyat Andalusia yang telah lama menderita akibat penindasan digantikan 
kebaikan pemerintahan Islam sehingga rakyat tidak lagi merasa tertindas. 
Kediktatoran dan penganiayaan yang biasa dilakukan oleh orang Kristen digantikan 
oleh toleransi yang tinggi dan kebaikan umat Islam.68 Keadilan ditegakkan tanpa 
pandang bulu. Bahkan tentara Islam yang melanggar juga harus menerima hukuman 
yang berat. Will Durant, penulis The Story of Civilization mengatakan; 
                                                          
68Jamil Ahmad, Hundred Great Muslims, terj. Tim Penerjemah Firdaus, Seratus Muslim 
Terkemuka, h. 450. 
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“Di seluruh sejarahnya, negeri Andalusia tidak pernah sekalipun menyaksikan 
keadilan dan kebebasan seperti pada masa bangsa Arab menaklukkannya.”69 
Orang-orang Kristen dibiarkan memiliki hakim sendiri untuk memutuskan 
perkara mereka. Semua komunitas mendapat kesempatan yang sama dalam 
pelayanan umum. Pemerintahanpenguasa-penguasa Islam sangat baik dan 
bijakdalam menjalankan pemerintahannya. Hal ini membawa efek luar biasa 
terhadap kalangan Kristen termasuk pendeta-pendetanya yang pada mulanya 
bersembunyi dan meninggalkan rumah mereka dalam keadaan ketakutan, karena 
khawatir dengan kemungkinan adanya tindakan balas dendam dari orang-orang 
Islam, kembali ke kampung halaman mereka dan memulai hidup baru di bawah 
kekuasaan Islam yang adil.70 Seorang penulis Kristen pernah mengatakan; 
“Muslim-Muslim Arab itu mengorganisir kerajaan Cordoba dengan baik yang 
merupakan keajaiban di abad pertengahan, dan sendirian memegang obor 
pengetahuan, peradaban, kecemerlangan dan keistimewaan kepada dunia Barat ini 
saat semua negara-negara Eropa terperosok di dalam kondisi percekcokan, 
kebodohan yang biadab.”71 
Komunitas-komunitas Kristen dan Yahudi tetap memegang dan menerapkan 
hak hukum otonom dalam setiap perselisihan yang tidak melibatkan hak-hak kaum 
muslim. Mereka juga mempunyai pemimpin-pemimpin mereka sendiri, uskup-uskup 
serta comite (bangsawan yang ditunjuk) untuk mewakili mereka dalam pemerintahan 
Muslim. Hal ini berbeda bagi penduduk asli yang beragama Kristen atau Yahudi, 
yang memilih melawan hingga akhir hayat.72 
                                                          
69Qasim A. Ibrahim  dan Muhammad A. Saleh.  Al-Mawsu’ah al-Muyassarah fi al-Tarikh al-
Islami. Terj. Zainal Arifin, Buku Pintar Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam dari Masa 
Nabi Hingga Masa Kini, h. 301. 
70Abdul Latip Talib, Thariq bin Ziyad Sang Pembebas Andalusia, xix. 
71Jamil Ahmad, Hundred Great Muslims, terj. Tim Penerjemah Firdaus, Seratus Muslim 
Terkemuka, h. 450. 
72Ahmad Thomson dan Muhammad Ata‟ur Rahim, Islam di Andalusia Sejarah Kebangkitan 
dan Keruntuhan, h. 26. 
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Banyak dari orang-orang yang tertangkap selama berlangsungnya peperangan 
dipelihara sebagai budak, dan kewajiban para pemiliknyalah untuk merawat mereka. 
Perlu dijelaskan bahwa bentuk perbudakan yang diperkenalkan oleh kaum Muslim di 
Andalusia amat berbeda dengan bentuk perbudakan yang digantikannya. Perbudakan 
adalah sesuatu yang selalu eksis dalam suatu bentuk ataupun bentuk lainnya, dan 
meskipun kata perbudakan ini hampir tanpa terkecuali telah membentuk bayangan 
mental mengenai eksploitasi serta perlakuan buruk dan kejam, tetapi tidaklah selalu 
begitu.73 Disamping itu, kaum muslimin mendapat sambutan hangat dari kelompok 
budak yang selama ini amat menyedihkan nasibnya di bawah kekuasaan Gothik 
sehingga mereka kemudian menggabungkan diri ke dalam golongan muslimin.  
Kaum muslimin menghapuskan “kastanisasi” yang waktu itu terjadi di 
Spanyol, karena Islam datang untuk menyamakan kedudukan seluruh umat manusia. 
Bahkan seorang penguasa dan rakyat berdiri sama derajat di hadapan pengadilan saat 
menyelesaikan perkara di antara mereka.74 
Dengan dikuasainya Spanyol oleh orang-orang Islam, maka secara otomatis 
wilayah Spanyol menjadi bagian dari daerah kekuasaan kaum muslim, dan 
menjadikan Spanyol sebagai salah satu provinsi di bawah pemerintahan Dinasti 
Umayyah. Selain itu, menjadikan Cordova sebagai ibukota untuk mereka. Pada 
mulanya, Toledo di Utara merupakan ibukota Andalusia, namun kaum muslimin 
menemukan kota ini terlalu dekat ke Perancis dan terlalu dekat dengan kota Ash-
Shakhrah, dan kedua wilayah ini adalah sumber bahaya bagi mereka. Mereka pun 
memandang Toledo sebagai kota yang tidak aman. Karena itu, tidak mungkin kota 
                                                          
73Ahmad Thomson dan Muhammad Ata‟ur Rahim, Islam di Andalusia Sejarah Kebangkitan 
dan Keruntuhan, h. 27. 
74Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 96. 
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ini menjadi ibukota. Itulah sebabnya, kaum muslimin memilih kota Cordova sebagai 
ibukota yang terletak di bagian selatan, karena tidak adanya hal-hal yang 
mengkhawatirkan tadi, dan juga agar mereka lebih dekat dengan sumber-sumber 
bantuan kaum muslimin di negeri Maghribi.75 
Dalam perkembangannya,  untuk keamanan dan pertahanan kedaulatan Islam 
di Spanyol, maka pemerintah membangun kekuatan militer yang dilengkapi dengan 
personil-personil militer lebih banyak dari jumlah ketika mereka datang. Selain itu, 
untuk melaksanakan pemerintahannya dalam bidang administrasi maka dibentuk 
lembaga-lembaga atau badan-badan yang mempunyai tugas dan fungsi tertentu yang 
ditangani oleh orang-orang yang sesuai dengan keahliannya.76 
2. Bidang Sosial Ekonomi 
Kaum Visigoth sebelumnya menerapkan sistem perpajakan Romawi dengan 
segala jenis bebannya, tetapi mereka juga mengekalkan latifundia, bidang tanah yang 
amat luas yang digarap oleh para budak. Ketika kaum muslim mengambil alih 
kepemilikan atas dataran itu, tidak ada harta benda atau tanah milik rakyat yang 
disita, justru banyak tanah pertanian yang dibagi-bagi dan didistribusikan kepada 
petani penggarap lokal. Selain itu, pajak umum yang dibayarkan oleh semua warga 
negara, orang-orang Kisten dan Yahudi diwajibkan untuk membayar pajak personal 
atau menggantinya dengan melakukan dinas militer. Selain itu, pajak berlaku dengan 
skala bertingkat, sesuai dengan kelas profesional seseorang, sementara para 
perempuan, anak-anak, biarawan, orang-orang cacat, sakit, pengemis dan para budak 
                                                          
75Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
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dibebaskan dari pajak.77 Orang-orang Islam menerapkan sistem perpajakan yang 
sangat jitu yang dengan cepat membawa kemakmuran di semenanjung itu dan 
menjadikannya sebagai negeri teladan di Barat.78 
Dalam perkembangannya, Islam di Spanyol mengalami pertumbuhan 
ekonomi yang baik terutama di bidang pertanian. Tanah-tanah gersang diubah 
menjadi lahan yang produktif, guna meningkatkan produktifitas pertanian. Begitupun 
dalam bidang perdagangan juga mengalami kemajuan dan sangat memberikan 
keuntungan, termasuk bea dan cukai, ekspor impor yang dapat menempatkan umat 
Islam di Spanyol pada tingkat tertinggi penghasilannya. Perkembangan di bidang 
ekonomi ini ditiopang oleh perencanaan pembelanjaan yang terorganisir dengan 
baik.79    
3. Bidang Sosial Agama 
Keberhasilan umat Islam yang telah dicapai dalam ekspedisi (penaklukan) di 
Spanyol, merupakan karya yang gemilang terutama dalam usaha menyebarkan 
agama Islam. Dengan demikian, dakwah pertama yang dikembangkan oleh para 
pejuang Islam adalah dakwah bilhal (dakwah perbuatan). Dengan usainya usaha 
penaklukan oleh pasukan Islam, maka negeri Andalusia mulai memasuki fase baru di 
bawah kekuasaan Islam.80 
Setelah kaum muslimin berhasil mengokohkan pilar-pilar Daulah Islamiyah  
di negeri ini, merekapun mulai mengajarkan Islam kepada masyarakat di sana. 
                                                          
77Ahmad Thomson dan Muhammad Ata‟ur Rahim, Islam di Andalusia Sejarah Kebangkitan 
dan Keruntuhan,  h.26. 
78Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah, h. 49. 
79Sitti Aisyah, Maju Mundurnya Islam di Spanyol, Rihlah (Makassar: Sejarah dan 
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2013), h. 4.6. 
80St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 165. 
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Karena Islam adalah agama fitrah, dengan cepat orang-orang yang mempunyai fitrah 
yang lurus menyambut dan menerimanya saat mengetahuinya. Mereka memilihnya 
tanpa ragu sedikit pun. Spanyol telah menemukan bahwa Islam adalah agama yang 
sempurna dan komprehensif mengatur seluruh urusan kehidupan manusia. Mereka 
menemukan sebuah akidah yang jelas dan ibadah yang teratur di dalamnya yang juga 
membahas sistem dan perundangan dalam bidang politik, hukum, perdagangan, 
pertanian dan muamalah. Mereka juga menemukan bagaimana terjadinya hubungan 
interaksi bersama saudara, ayah, ibu, istri, anak-anak, tetangga, kerabat dan kawan 
serta bagaimana terjadinya interaksi bersama lawan, tawanan dan dengan semua 
manusia.81 
Sebelum itu, orang-orang Spanyol dalam kehidupan mereka telah terbiasa 
melakukan pemisahan yang utuh antara agama dan negara. Agama bagi mereka tidak 
lebih dari sekedar pemahaman ideologis yang tidak dapat dipahami tapi mereka 
jalankan setiap hari, namun mereka tidak mampu mengaplikasikannya. Dalam hal 
perundang-undangan dan hukum, siapa yang memimpin mereka itulah yang 
mengatur mereka sesuai dengan hawa nafsunya sendiri, sesuai dengan apa yang 
menjadi kepentingan pribadinya. Sementara di dalam Islam, mereka menemukan 
persoalannya sangat jauh berbeda. Sehingga mereka tidak lagi mampu melepaskan 
diri darinya dan bergabung di dalamnya, maka mereka pun masuk ke dalam Islam 
secara berduyun-duyun.82 
Mayoritas penduduk Andalusia memeluk Islam secara bebas, terutama 
mereka yang di masa sebelumnya telah di tindas di bawah pemerintahan elit 
                                                          
81Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 96. 
82Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad, h. 96. 
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penguasa yang terdiri atas orang-orang Katholik Roma.83 Kaum budak yang 
teraniaya inilah kelompok pertama yang masuk Islam di Spanyol, menyusul 
kemudian sisa-sisa penduduk yang beragama berhala yang masih terdapat hingga 
tahun 693 M. Diantara mereka banyak pula kaum bangsawan Kristen, terlepas dari 
faktor kesadaran atau karena motif lain, mereka memeluk agama baru ini. Tidak 
sedikit jumlahnya rakyat jelata dan golongan menengah yang menganut Islam 
dengan kesadaran sendiri, meninggalkan agama Kristen karena pemimpinnya telah 
melakukan hal-hal yang tidak sepantasnya, membiarkan ummatnya terbengkalai dan 
hanya mementingkan urusan dunia.84 
Sehingga dalam masa yang singkat, seluruh penduduk Andalusia (penduduk 
aslinya) pun memeluk Islam. Akibatnya kaum muslimin dari kalangan bangsa Arab 
dan Amazig (Barbar) menjadi minoritas di antara mereka. Penduduk Andalusia pun 
menjadi bagian dari pasukan Islam dan pendukung agama ini. Merekalah yang 
kemudian bergerak melakukan berbagai penaklukkan di negeri Prancis sebagai 
lanjutan atas penaklukan yang telah di lakukan oleh Thariq bin Ziyad. 
Pada masa ini, kaum muslimin bekerja untuk memberikan kemerdekaan 
beragama kepada rakyat. Umat Kristen diperbolehkan untuk tetap mempertahankan 
gereja-gereja dan biara-biara mereka, demikian pula kaum Yahudi diperbolehkan 
mempertahankan sinagog-sinagognya.85 Mereka membiarkan kaum Kristen di 
gereja-gereja mereka dan tidak dihancurkan sama sekali. Mereka tidak mengubahnya 
menjadi masjid kecuali jika pihak Kristen setuju untuk menjualnya kepada kaum 
                                                          
83Ahmad Thomson dan Muhammad Ata‟ur Rahim, Islam di Andalusia Sejarah Kebangkitan 
dan Keruntuhan, h. 27. 
84St. Rahmatia, Dakwah Islam di Spanyol, h. 169. 
85Ahmad Thomson dan Muhammad Ata‟ur Rahim, Islam di Andalusia Sejarah Kebangkitan 
dan Keruntuhan, h. 26-27.  
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muslimin. Jika mereka menjualnya pun, kaum muslimin membelinya dengan harga 
yang tinggi. Namun jika mereka menolak menjualnya, kaum muslimin pun 
membiarkannya untuk mereka. Hal-hal mengagumkan ini hanya terjadi pada saat 
kaum Kristen dipimpin oleh kaum muslimin, kita harus memahami hal ini dengan 
baik, dan kita dapat membandingkan apa yang dilakukan kaum muslimin ini dengan 
apa yang dilakukan pihak Kristen setelah berakhirnya kekuasaan Islam di negeri 
Andalusia.86 Senada dengan pernyataan tersebut Thomas Arnold dalam The 
Preaching of Islam mengatakan; 
“Pada hakikatnya, politik toleransi keagamaan yang diperlihatkan kaum 
penakluk di depan di depan agama Kristen telah berandil besar dalam memudahkan 
penguasaan mereka atas negeri ini (Spanyol).”87 
Pada perkembangan selanjutnya dalam bidang keagamaan adalah 
pembangunan beberapa mesjid di wilayah Spanyol, misalnya dibangun mesjid 
Cordova, mesjid Seville bahkan menurut sejarah bangunan mesjid yang indah 
mencapai 491 buah. Dalam bidang fiqih kaitannya dengan ibadah dan muamalah, 
Islam di Spanyol menganut atau menerapkan ajaran berdasarkan mazhab Maliki. 88 
maka para ulama memperkenalkan materi-materi fiqih dari mazhab Imam Maliki.  
4. Bidang Sosial Budaya 
Tampilnya umat Islam sebagai pembangun peradaban banyak mempengaruhi 
orang-orang pribumi Andalusia, sehingga asimilasi budaya pun terjadi. Jika pada hari 
ini sering kita dapati umat Islam bangga mengikuti gaya hidup orang-orang non-
                                                          
86Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 96. 
87Qasim A. Ibrahim  dan Muhammad A. Saleh.  Al-Mawsu’ah al-Muyassarah fi al-Tarikh al-
Islami. Terj. Zainal Arifin, Buku Pintar Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam dari Masa 
Nabi Hingga Masa Kini, h. 301. 
88Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu Kajian 
Perkembangan Islam di Spanyol, h. 26. 
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muslim (Barat khususnya), maka di Andalusia pada masa kejayaan Islam orang-
orang non muslim banyak yang terpengaruh gaya hidup umat Islam. Orang-orang 
Kristen Andalusia merasa bangga ketika mengenakan pakaian khas Arab-Islam 
seperti jubah dan surban. Para wanitanya mengenakan pakaian yang menutupi aurat 
layaknya wanita muslimah. Mereka juga berkhitan sebagaimana umat Islam, tidak 
7mengonsumsi daging babi, dan tidak meminum khamr.89 
Orang-orang Spanyol mulai mengikuti gaya kaum muslimin dalam semua 
hal, termasuk dalam bidang seni yang dapat dilihat melalui gaya-gaya arsitektur 
bangunan, hiasan dan seni-seni lain yang berpindah ke negeri-negeri Eropa. Hal ini 
terlihat ketika seniman-seniman Eropa memakai gaya Islam dalam memperindah 
sebuah karya seni tanpa mengetahui makna di balik bentuk-bentuk seni Islam 
tersebut. Kalimat-kalimat Arab tersebut meskipun hanya dikutip begitu saja, namun 
itu sudah dapat membuktikan bahwa pengaruh seni Islam juga sangat besar dalam 
tradisi masyarakat Eropa. Demikian nilai keindahan yang telah ditorehkan umat 
Islam terhadap orang-orang Kristen Eropa sehingga telah mampu mempengaruhi 
paham-paham seniman bangsa Eropa.90   
Adapun pengaruh Islam dalam bidang bahasa terutama dalam penggunaan  
bahasa Arab yang telah menjadi bahasa resmi dan bahasa administrasi dalam 
pemerintahan Islam di Spanyol. Sehingga bahasa Arab ini diajarkan kepada murid-
murid dan para pelajar, baik yang Islam maupun non Islam dan hal ini dapat diterima 
oleh masyarakat, bahkan mereka rela menomorduakan bahasa asli mereka. Mereka 
                                                          
89Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu Kajian 
Perkembangan Islam di Spanyol, h. 55.  
90Iqbal, Daulah Umayyah di Andalusia dan Pengaruhnya terhadap Kebangkitan Eropa, 
Rihlah (Makassar: Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar, 2015), h. 118.  
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juga banyak yang ahli dan mahir dalam bahasa Arab, sehingga mereka terampil 
dalam berbicara maupun dalam tata bahasa.91 Mereka juga  menggunakan bahasa 
Arab dalam percakapan sehari-hari dan pandai melantunkan syair-syair Arab. Orang-
orang yang tidak menggunakan bahasa Arab mereka anggap sebagai orang 
terbelakang dan ketinggalan zaman. Pengaruh budaya dan bahasa ini masih tampak 
hingga sekarang dalam bahasa Spanyol, yang tetap memakai banyak kata pinjaman 
dari bahasa Arab. Orang-orang Kristen yang terpengaruh dengan budaya Arab-Islam 
ini dikenal dengan Kristen Mozarab.92 
Selain itu, adanya pernikahan campuran sebagai akibat dari interaksi para 
penakluk dengan penduduk asli dan tersebarnya Islam secara cepat, lahirlah sebuah 
generasi baru yang dikenal sebagai “Generasi Peranakan Baru”. Mereka adalah anak-
anak keturunan penduduk asli Andalusia yang masuk Islam, yang ayahnya berasal 
dari bangsa Arab atau Amazig (Barbar) dan ibunya berasal dari Andalusia.93
                                                          
91M. Dahlan, Islam di Spanyol dan Sisilia, Rihlah (Makasssar: Sejarah dan Kebudayaan 
Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 73.  
92Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu Kajian 
Perkembangan Islam di Spanyol, h. 55.  
93Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, h. 96. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kehadiran Islam di Spanyol melalui salah satu panglima Islam Thariq bin 
Ziyad yang berasal dari suku Barbar yang merupakan bekas budak Gubernur Afrika 
Utara Musa bin Nushair ini membawa dampak besar terhadap perkembangan 
peradaban Islam di Spanyol. Keberanian dan kepemimpinannya yang luar biasa 
menjadikan namanya terpahat kuat pada nama bukit, tempat Thariq mendaratkan 
pasukan perangnya di Andalusia, yaitu Jabal Thariq (Bukit Thariq), yang kini dikenal 
dengan nama Gibratar. Nama sebuah bukit sekaligus selat yang memisahkan 
Semenanjung Iberia dengan Afrika Utara. 
Menjelang penaklukan oleh Islam, Spanyol dipimpin oleh seorang raja yang 
bernama Roderick. kekacauan di berbagai tempat mulai timbul setelah berada di 
bawah kekuasaannya. Pada masa pemerintahannya Kondisi kehidupan masyarakat 
Andaulusia pada sedang diambang kehancuran. Keadaan politik sangat buruk 
dikarenakan para pemimpin berlaku tidak adil dan membentuk pemerintahan yang 
korup. Terjadi perbedaan kelas sosial antara yang kaya dan miskin, kaum bangsawan 
dan para budak, pajak hanya berlaku pada masyarakat kelas bawah saja, sedangkan 
masyarakat kalangan atas dibebaskan dari pajak yang kemudian mereka gunakan 
untuk befoya-foya di istana oleh golongan bangsawan. Tidak adanya sikap toleransi 
terhadap agama lain dan penguasa lebih mementingkan kepentingan agama yang 
dianutnya saja. Apalagi terhadap penganut agama Yahudi yang merupakan bagian 
terbesar dari penduduk Spanyol dipaksa dibaptis menurut agama Kristen dan mereka 
di siksa secara brutal jika menolak untuk di baptis. Sikap pemerintah yang seperti ini 
membuat masyarakat Spanyol benar-benar tertindas. 
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Melihat kondisi Spanyol yang berada dalam kemelut yang membawa akibat 
pada penderitaan masyarakat, sehingga rakyat Spanyol mengharapkan sang 
pembebas dan mereka temukan pada orang-orang Islam. Selain itu, datangnya Islam 
ke Spanyol atas permintaan dari Gubernur Sabtah (Ceuta) yakni Julian yang 
memiliki seorang putri bernama Florinda yang kehormatannya direnggut oleh 
Roderik. Hal ini memicu kemarahan Julian sehingga Julian meminta bantuan kepada 
umat Islam di Afrika Utara untuk menggulingkan kekuasaan Roderick. Berbagai 
bentuk usaha dan strategi perang yang dimainkan oleh Thariq bin Ziyad dalam 
menghadapi serangan pasukan Visighotik yang dipimpin oleh Raja Roderick. 
Penaklukan demi penaklukan digencarkan oleh Thariq bin Ziyad hingga tertancapnya 
pengaruh Islam di Eropa bahkan hampir seluruh daerah Spanyol berada di bawah 
kekuasaan umat Islam. Kemenangan umat Islam atas bangsa Gothik memberi 
dampak terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat Spanyol. Aspek kehidupan 
itu mencakup kehidupan sosial politik, ekonomi, agama dan budaya. Kedatangan 
umat Islam di sana telah mengubah wajah suram bangsa Spanyol dari 
keterbelakangan menjadi hidup dan gemilang. Kemajuan dan kejayaan yang pernah 
dinikmati oleh umat Islam di Spanyol selama kurang lebih 8 abad lamanya , sekarang 
hanya tinggal sejarah yang dapat dibaca, dikenang dan menjadi pelajaran yang 
berharga. 
B. Saran-Saran 
Penulis menyadari bahwa penulisan ini belum sempurna dan masih banyak 
kekurangan-kekurangan oleh karena keterbatasan pemikiran dan bahan literature 
yang penulis dapatkan. Oleh sebab itu penulis menghimbau kepada penulisan skripsi 
selanjutnya agar: 
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1. Perlu adanya penulisan tentang perjuangan-perjuangan dan kontribusi-
kontribusi umat Islam lainnya yang belum pernah ditampilkan dalam bentuk 
karya tulisan untuk kita jadikan sebagai suri tauladan dan khasanah peradaban 
Islam. 
2. Hendaknya UIN Alauddin Makassar memperbanyak literature yang ada 
hubungannya dengan sejarah Islam di Andalusia terutama buku-buku yang 
asli, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan penulisan karya ilmiah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
83 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdurrahman, Dudung. Metodologi Penelitian Sejarah Islam. Yogyakarta:    
Penerbit Ombak, 2011. 
Ahmad, Jamil. Seratus Muslim Terkemuka. Jakarta: Penerbit Pustaka Firdaus,  2003. 
Aisyah, Sitti. Dunia Islam Abad ke-19 M. Makassar: Alauddin University Press,  
 2013. 
Amin, Samsul Munir. Sejarah Peradaban Islam. Jakarta: Amzah, 2013. 
Aisyah, Sitti. Maju Mundurnya Islam di Spanyol, Rihlah. Makassar: Sejarah dan 
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 
2013. 
Ahmadin. Sejarah Islam, Makassar: Rayhan Intermedia, 2013. 
Ali, Muhammad. Abthalul Fathil Islamy. Terj. Umar Mujtahid, Para Panglima Islam 
Penakluk Dunia. Jakarta: Ummul Qura, 2017. 
Amin, Samsul Munir. Sejarah Peradaban Islam, dengan kata pengantar oleh 
Abdurrahman Mas‟ud. Jakarta: Amzah, 2013. 
Andi Bastoni, Hepi. Sejarah Para Khalifah. Jakarta: Al-Kautsar, 2008. 
Asmuni, Yusran. Pengantar Studi Sejarah Kebudayaan Islam dan Pemikiran 
(Dirasah Islamiah II). Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996. 
Al-Bayan.Shahih Bukhari Muslim. Bandung: Jabal, 2008.  
Daqiiqil‟ied, Ibnu.  Syarh Matan Arba’in An-Nawawiyyah, Terj. Team At-Tibyan, 
Syarh Hadits Arba’in. Solo: At-Tibyan, 2009. 
Dahlan, M. Sejarah Peradaban Islam (SPI)peran dai masa Nabi Muhammad saw 
dan Perkembangannya ke Penjuru Dunia di Era Modern. Makassar: 
Alauddin Press, 2013. 
Departemen Agama RI, Annisa Al-Qur’an For Ladies dan Fiqih Wanita, Bekasi: PT 
Surya Prima Selaras, 2013.  
Hidayatullah dan Abdul Latif.Pejuang dan Pemikir Islam Dari Masa ke 
Masa.Jakarta: Iqra Insan, 2005. 
Ibrahim, Qasim A dan Muhammad A. Saleh, Al-Mawsu’ah al-Muyassarah fi al-
Tarikh al-Islami.Terj. Zainal Arifin, Buku Pintar Sejarah Islam Jejak 
Langkah Peradaban Islam dari Masa Nabi Hingga Masa Kini. Jakarta: 
Penerbit Zaman, 2014. 
84 
 
 
 
K. Hitti, Philip. From the EarliestTimes to the Present, terj. Cecep Lukman Yasin 
dan Dedi Slamet Riyadi, History Of The Arabs. Jakarta: PT Serambi Ilmu 
Semesta, 2013. 
Iqbal, Daulah Umayyah di Andalusia dan Pengaruhnya terhadap Kebangkitan Eropa, 
Rihlah. Makassar: Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2015. 
Karim, M Abdul. Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, dengan kata pengantar 
oleh Ahmad Syafii Maarif dan M. Amin Abdullah. Yogyakarta: Pustaka 
Book Publisher, 2007. 
Levering Lewis, David. God Crucible, Islam and the Making of Europe. Terj. 
Yuliani Liputa, The Greatness of Al-Andalus Ketika Islam Mewarnai 
Peradaban Barat. Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2012. 
Latip Talib, Abdul. Thariq bin Ziyad Sang Pembebas Andalusia, Bandung: Madani 
Prima, 2008. 
Mahmud, Nabawiyah. Al-Muntashirun. Terj. Ahmad Dzulfikar, 13 Jenderal Islam  
Paling Berpengaruh Sepanjang Sejarah. Solo: Pustaka Arafah, 2013. 
M. Dahlan. Islam di Spanyol dan Sisilia, Rihlah. Makasssar: Sejarah dan 
KebudayaanIslam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 
2016. 
Mufrodi, Ali. Islam Di Kawasan Kebudayaan Arab. Jakarta: Logos 1997. 
Nasruddin. Sejarah Peradaban Islam Dari Muhammad SAW Sampai Turki  Utsmani. 
Jakarta: Gunadarma Ilmu, 2016. 
Nicholle, David.Runtuhnya Spanyol (Granada 1492). Jakarta: KPG (Kepustakaan 
Populer Gramedia), 2009. 
Patuhena, Saleh, dkk. Sejarah Islam Klasik. Maassar: Alauddin Press, 2009. 
Al-Qadhi, Muhammad Mahmud.Qa’id wa Mauqu’ah 1-10. Terj. Nuruddin Usman,  
10 Pahlawan Penyebar Islam. Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003. 
Rahmatiah, St. Dakwah Islam di Spanyol (Suatu Analisis Historis). Makassar: 
Alauddin University Press, 2012. 
Setiawan, Teguh dan Sri Budi Eko Wardani. Denyut Islam Di Eropa. Jakarta: 
Penerbit Republika, 2002. 
As-Sirjani, Raghib.Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyo). Terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq, Bangkit dan 
Runtuhnya Andalusia. Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2013. 
Sulasman dan Suparman. Sejarah Islam di Asia dan Eropa dari Masa Klasik Hingga 
Masa Modern. Bandung: Pustaka Setia, 2013. 
85 
 
 
 
Susanto, Musyrifah.Sejarah Islam Klasik Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam). 
Jakarta Timur: Prenada Media, 2003. 
Supriyadi, Dedi. Sejarah Peradaban Islam. Bandung: Pustaka Setia, 2008. 
Su‟ud, Abu. Islamologi Sejarah, Ajaran, dan Peranannya dalam Peradaban Umat 
Manusia. Jakarta: Rineka Cipta, 2003. 
Thohir, Ajid. Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam (Melacak akar-
akar sejarah sosial, politik, dan budaya umat Islam). Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2004. 
Thomson, Ahmad dan Muhammad Ata‟ur Rahim.Islam di Andalusia (Sejarah 
Kebangkitan dan Keruntuhan). Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004. 
Al-Usairy, Ahmad. Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX. Terj. 
Samson Rahman. Jakarta: Akbarmedia, 2017. 
Yatim, Badri.Sejarah Peradaban Islam (Dirasah Islamiyah II). Jakarta: Rajawali, 
2014. 
Yahya, Muhammad. Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah Di Damaskus Suatu 
Kajian Perkembangan Islam di Spanyol. Gowa: Pustaka Almaida, 2017. 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
 
 
LAMPIRAN I: Peta Posisi Kota Ceuta (Sabtah) dan Selat Gibraltar1 
 
                                                          
1Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol, terj. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad Shiddiq (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), h. 
43. 
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LAMPIRAN II: Peta Semenanjung Iberia2 
                                                          
2Philip K. Hitti, From the EarliestTimes to the Present, terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi 
Slamet Riyadi, History Of The Arabs (Cet. I; Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2013), h. 629 
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